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MOTTO

“Tidak ada kata yang tidak bisa dilakukan selama kita punya usaha yang

kuat dan tidak ada yang mungkin tidak bisa dilakukan selama kita ingin

mewujudkan tujuan dengan kemauan yang kuat.”

Bergegaslah kawan

Sambut masa depan

Kita berpegang tangan

Saling berpelukan

Berikan senyman

Sebuah perpisahan

Tetap berpegang tangan

Kita untuk slamanya

Dipopulerkan oleh: Bondan n Fade to Black
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ABSTRAK
Irvan Rizki Setyawan. Irvan 2011. Korelasi Antara Interaksi Orang Tua-Anak
Terhadap Kecerdasan Emosional Sswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang. Skripsi,
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maal&malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Tristiardi Ardi Ardani, M.Si

Kata Kunci: Interaksi Orang Tua-Anak, KecerdasaroEional

Emosi berperan penting dalam kehidupan. Menurutyddanbukii,
perasaan adalah sumber daya terampuh yang Kkitki.mKiesadaran dan
pengetahuan tentang emosi memungkinkan kita mekaulirkehidupan dan
kesehatan kita, melindungi keluarga kita, membanbubungan kasih yang
langgeng dan meraih keberhasilan dalam kehiduptn Kaktor utama yang
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang ad#ttan keluarga. Dalam
hal ini, peranan orang tua menjadi amat sentral stamgat besar pengaruhnya
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik s&ragaung maupun tidak
langsung.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkatieraksi orang tua-
anak dengan kecerdasan emosional pada siswa SMBEnhtuddiyah 1 Jombang.
Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian nktgif, dan jenis
penelitiannya adalah penelitian deskriptif koredasi.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam pesmliti adalah angket,
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkargamdilan sampel
didasarkan pada metode Stratified Proportional Ban&ampling dan diambil
sebanyak 64 responden untuk mewakili keseluruhampulpsi. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan analisa normasapabsentase dan analisa
korelasi product moment karena terdiri dari duaiaksl. Pengolahan datanya
menggunakan perangkat lunak komputer yaitu SPSBfabwindows.

Pada penelitian ini diketahui bahwa mayoritas siSMP Muhammadiyah
1 Jombang memiliki tingkat interaksi orang tua-apakla kategori sedang dengan
prosentase 75%. Untuk tingkat kecerdasan emosiormesloritas berada pada
kategori sedang dengan prosentase 65% dan mekanjbahwa korelasi antara
interaksi orang tua-anak terhadap kecerdasan enabsyang ditunjukan dengan
hasil korelasi yang signifikan (rxy =0,555 ; sig0;000 < 0,01 ) artinya ada
hubungan yang positif antara interaksi orang tuscandengan kecerdasan
emosional.
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ABSTRAC
Irvan Rizki Setyawan. Irvan. 2011 The Corelayion Interaction Between Parent-
Child against emosional intelligence student of SMIP Muhamadiyah 1 Jombang.
Thesis, Faculty of Psichology. The Sate Islamic Uneversity of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Advisor: Tristiardi Ardi Ardani, M.Si

Key Word: Interaction Parent- Child, Emosional latency

Emotion plays an important role in life. Accorditg a lot of evidence,
feeling is the floodest resources we have. Awareresd knowledge about
emotion allows us to restore our life and healptget our families, build
relitionshoips of love and the eternal reach ofcsess in our lives. The main
factor that childhood, the children grow and depelo a family environment. In
this case, the role of parents become very ceatrdlvery large influence for the
growth and development of the child, either direotl indirectly.

The objective of this research to knOw the levelirdéraction parents-
children with emotional intelegences in student $MP Muhamadiyah 1
Jombang. This study use quantitative research jganadnd the type of research
is descriptive research correlation.

The method of the data collection that is usechis teaserch is the poll,
observation, the documentation, and interview. @/tile sample is based on the
propotional method Startifield Random Sampling akeh is many as 64
respondent to represent the entire population. Datkction tecniquess using
analysis because interval data. Processing the usatg the computer software
SPSS 15.0 for windows.

On this reasech is know that the majority of stidenior high school
Muhamadiyah 1 Jombang had the level of interagbiarent-child in the category
medium with the 75% percentage. For the emotiamtalligence is found that the
majorty of student junior high school Muhamadiyallddmbang in the category
medium with the 65% percentage and indicates tieatorrelation and interaction
between parent-child emotional intelligences of bgults indicated a significant
correlation (rxy = 0.555 ; sig = < 0,01) means ftitre is a positive relationship
between the interaction of parent-children with &oral intelligences.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, kehidupan semakin ranyajikan

banyak hal, situasi, masalah, kesulitan, hambatantangan baru serta

ketatnya persaingan hidup, oleh karena itu dipariuerang-orang yang siap

menghadapi semua itu. Tidak menutup kemungkinamasa yang akan

datang, masalah yang muncul akan semakin kompleffaciepersaingan yang

semakin ketat.

Semakin kompleks pekerjaan, semakin penting kesardamosi, karena

apabila kurang dalam kemampuan ini orang akan &edsn keahlian dan

keterampilan kognitifnya. Emosi yang tidak terkdndaembuat seseorang

yang sebenarnya pandai menjadi baku dalam bertiddakberfikir. Tanpa

memiliki kecerdasan emosi, seseorang tidak akanatdapenggunakan

kemampuan-kemampuan kognitif mereka sesuai dengateng yang

dimiliki. 1

1 paniel GolemanWorking with Emotional Intelligence, Kecerdasan Bmontuk Mencapai



Kecerdasan emosi seseorang yang dimiliki dapat medari kelelahan
emosi seperti mudah marah, mudah tersinggung sampakan agresif baik
secara fisik maupun verbal.

Wilayah kecerdasan emosi adalah pada hubungan naérsgan
antarpersonal. Kecerdasan emosi membangun harga kdsadaran diri,
kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosiaraege Seseorang yang
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, mampu memmalteerbagai perasaan
secara mendalam ketika muncul dan benar-benar dagragenali diri sendiri
sehingga dapat tetap menunjukkan bela rasa, engmatyesuaian diri, dan
kendali diri yang baik dan dapat menjaga keseimémangntara kebutuhan
pribadi dengan kebutuhan orang l&in.

Dalam banyak hal, apabila suatu masalah menyangkogambilan
keputusan dan tindakan, aspek perasaan sama paatirtan sering kali lebih
penting daripada nalar. Nilai-nilai yang lebih mnglalam perasaan manusia,
seperti kepercayaan, harapan, pengabdian, cintasulseya lenyap dalam

pandangan kognitif. Bagaimanapun, kecerdasan kbgdeklah berarti apa-

Puncak Prestas{Gramedia: Jakarta, 2005), hal.346

2Jeanne Segal, P.hdelejitkan Kepekaan Emosional; Cara Baru PraktistikanMendayagunakan
Potensi Insting dan Kekuatan Emosi Anfl&aifa: Bandung,2000). hal.26.



apa bila emosi yang berkuasa.

Emosi berperan penting dalam kehidupan. Menurutyddanbukti,
perasaan adalah sumber daya terampuh yang Kkit&i.midimosi adalah
penyambung hidup bagi kesadaran diri dan kelangsurdyri yang secara
mendalam menghubungkan kita dengan diri kita seddir dengan orang lain,
serta dengan alam dan kosmos. Emosi memberi téhuekitang hal-hal yang
paling utama bagi kita masyarakat, nilai-nilai, ikégn, dan kebutuhan yang
memberi kita motivasi, semangat, kendali diri dagigihan. Kesadaran dan
pengetahuan tentang emosi memungkinkan kita mekaulitkkehidupan dan
kesehatan kita, melindungi keluarga kita, membanguioungan kasih yang
langgeng dan meraih keberhasilan dalam kehidugag ki

Menurut Penelitian Daniel Goleman (2002) keberhasibrang-orang
sukses lebih banyak ditentukan oleh kecerdasanienayang mereka miliki
yang mencapai 80% sedangkan kecerdasan inteldkéungla berperan 20%

dalam kesuksesan mereka.

3 ibid hal:19.
43eanne Segal, P.hdelejitkan Kepekaan Emosional; Cara Baru PraktistiaMendayagunakan
Potensi Insting dan Kekuatan Emosi Anfl&aifa: Bandung,2000). hal.20.



Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukasamwpun dasar dari
pendidikan karakter adalah di dalam keluarga. Kalseorang anak
mendapatkan pendidikan karakter yang baik daridkginya, anak tersebut
akan berkarakter baik selanjutnya. Namun banyakgorua yang lebih
mementingkan aspek kecerdasan otak ketimbang pkanlikarakte®

Sedangkan dalam penelitian jangka panjang terh&fapnahasiswa
Harvard dari angkatan tahun 1940 an menunjukkawé€alalam usia setengah
baya, mereka yang peroleh tesnya paling tinggiedgyruan tinggi tidaklah
terlampau sukses dibandingkan rekan-rekannya y@nay& lebih rendah bila
diukur menurut gaji, produktivitas, atau statusbdiang pekerjaan mereka.
Mereka juga bukan yang paling banyak mendapatkgudsan hidup, dan
juga bukan yang paling bahagia dalam hubungan Ipevssan, keluarga, dan
asmaré

Perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh #t@ fgaitu faktor
internal dan eksternal. Goleman mengatakan bahwarda&san emosional

dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut diantaranya:

S ibid
6 http://secapramana.tripod.com/ Diakses pada tari@gslovember 2010, pkl. 09.00 wib.



1. Faktor otak.

2. Lingkungan keluarga.

3. Lingkungan sekolah

4. Lingkungan dan dukungan sosfal.

Selain faktor-faktor di atas, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional yaitu latar belakang pendiddedam keluarga, latar
belakang budaya dan latar belakang keilmuan yapelajari oleh setiap
individu.

Pada umumnya faktor yang mempengaruhi kecerdasaosi@mal
seseorang adalah keluarga sebagai faktor utamgkumgan keluargalah yang
sangat berperan dalam membentuk kecerdasan emloseseorang, karena
orang tua sangat berperan untuk mengembangkandasesr emosi anak
dengan cara menanamkan nilai-nilai pentingnya lggrisaling menyayangi,
membangun disiplin, berkomunikasi secara efekt#hirsgga merangsang

kemampuan anak untuk mendengar, mengerti dan berpiknemani anak

7 Daniel Goleman.Kecerdasan Emosional (Mengapa EI Lebih Penting DBAda EQ)
.(Gramedia, Jakarta, 2004). Hal 21.



menjelang tidur, saling memaafkan dan mengembangitaat membaca pada

anak, juga dapat meningkatkan kecerdasan emosi anak

Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam emsmpkan anak

menyongsong masa depan, karena dengannya sesedi@mglapat berhasil

dalam menghadapi segala macam tantangan, termasukngan untuk

berhasil secara akademis. Selain itu, kecerdasasigoga sangat penting

untuk membina interaksi antara orang tua-anak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Audifax ResbamDirector di

SMART Center for Human Re-Search & Psychologicatéd@pment dengan

cara melakukan identifikasi pola interaksi OrangaTa# Anak dengan

menggunakan acuan dasar teori FIRO (Fundamentakrpbrsonal

Relationships Orientation) yang diolah ulang denganggunakan Analisis

Faktor menunjukkan ada pengaruh terhadap kecerdasasional ditinjau

dari pola hubungan interpersonal.(0.000<0.05). Ayakg memiliki pola

hubungan interperson&qual Relationshipcenderung memiliki kecerdasan

emosional yang paling tinggi (261,935). Anak dengamla hubungan

interpersonalSupportive Parenttenderung memiliki kecerdasan emaosional

rata-rata (243,572). Anak dengan pola hubunganrpetsonal Dominant



Parent cenderung memiliki kecerdasan emosional rata-(ehih rendah
sedikit dibandingSupportive Parentyaitu 240,991. Sedangkan anak dengan
pola hubungan interpersondDistant Relationship cenderung memiliki
kecerdasan emosional paling rendah (237,812).

Pada dasarnya Interaksi antara orang tua-anakatarnpemengaruhi
perkembangan kecerdasan emosional anak. Ketikag dten menempatkan
anak dalam posisi sejajar dengan dirinya, terngatagan pola interaksi ini
kecerdasan emosional anak berkembang di atas polg kin. Ini artinya,
orang tua tak bisa menempatkan diri di atas (dom)iatau sebaliknya terlalu
menempatkan diri di bawah (mensupport). Posisi ybad adalah sejajar
dengan anak karena dengan posisi ini, terjadiak&eryang menumbuhkan
Kecerdasan Emosiondl.

SMP Muhammadiyah 1 Jombang merupakan salah satipatgEnm
pendidikan yang menampung para pelajar yang padanmya berasal dari
keluarga kelas menengah ke bawah baik secara ekopemdidikan orang tua

maupun dari segi agama. Latar belakang keadaarmy duantersebut, maka

8 http://groups.yahoo.com/group/AppreciativecommyniDiakses pada tanggal 10 November
2010, pkl. 09.00 wib.

9 ibid



orang tua kurang memperhatikan perkembangan areddaga, orang tua pada

umumnya menyerahkan anak sepenuhnya kepada pilatalse Mereka

mempercayakan sekolah untuk membentuk pribadi anaknya. Sehingga

sekolah mati-matian dalam mendidik dan mengajak ahdiknya, dengan

harapan siswa mampu mewujudkan cita-cita lembagdanD hal ini pihak

sekolah khususnya pihak BK sudah berperan akt#ndahelakukan kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan cita-tt@bga, bukan hanya

kepada siswa-siswi SMP Muhamadiyah 1 Jombang sajun juga dari pihak

orang tua wali murid sendiri ikut diandilkan dal&mgiatan sekolah, seperti

diadakannya Parenting Class (clas orang-tua) ydétss yng diadakan untuk

mengadakan pendekatan orang-tua wali murid dengamgadakan kegiatan

bersama dengan anak-anaknya dan pihak sekolah,dyaragna kegiatan ini

bertujuan untuk selain membangun sillaturahmi yaaig dengan pihak wali

murid, juga kedua belah pihak mampu dan dapat [selsama dalam hal

mendidik karakter anak. Sehingga pihak orang tuga jdapat memantau

perkembngan anak dan kedua belah pihak mampu berpiedam mendidik

anak. Melihat dari komunitas tersebut, apakahrak& yang dibangun oleh



siswa dan orang tua mempunyai pengaruh terhad@pdasan emosiny4®

Dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SM#hammadiyah 1
Jombang, maka dapat disimpulkan bahwa kasus-kasung gering terjadi
antara lain:

1. Siswa memiliki masalah dalam hal perhatian atawikiey tidak
mampu memusatkan perhatian atau duduk tenang, melam
bertindak tanpa berpikir, bersikap terlalu tegantuk berkonsentrasi,
(tidak dapat mengatur diri/mengelola emosi dengank)) sering
mendapat nilai buruk(motivasi diri kurang untuk mendapat nilai
yang baik), tidak mampu membuat pikiran jadi tenaftiglak dapat
mengatur diri/ mengelola emosi dengan baik)

2. Nakal atau agresif, bergaul dengan anak-anak yasrghdsalah,
bohong dan menipu, sering bertengkar, bersikapr kadaadap orang
lain, menuntut perhatian, memalak, merusak milikangr lain,
membandel di sekolah dan di ruméidak dapat membina hubungan

yang baik dengan orang lainkeras kepala dan suasana hatinya

10 Hasil wawancara dengan koordinator guru BK atausktor SMP Muhammadiyah 1 Jombang,
paada tanggal 7 Oktober 2010, pukul. 10.00 wib.
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sering berubah-ubaltidak dapat mengelola emosi dengan baik) |,
terlalu banyak bicarqtidak dapat mengatur diri/mengelola emosi
dengan baik),sering mengolok-olok (tidak dapat mengenali emosi
orang lain/ empati kurang), bertemperamen pangtidak dapat
mengatur diri/mengelola emosi dengan baik)

Orisinalitas yang dimiliki oleh peneliti yaitu pditemencoba mencari
jawaban dari pertanyaan berupa hubungan antareaksteorang tua anak
dengan kecerdasan emosional pada siswa SMP Muhayanall Jombang.
Perbedaan yang ada dalam penelitian ini adalahktggd@ngambilan sampel
berupastratified proportional random samplingtau pengambilan sampel
dengan menggabungkan tiga teknik yaitu strata,rpsbplan acak.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, npkzeliti tertarik
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenaisalah kecerdasan
emosional yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Jorgboleh karena itu
peneliti mengambil judul: Korelasi Antara Interaksi orang tua-anak

Dengan Kecerdasan Emosional Siswa SMP MuhammadiyahJombang”.

11 Hasil wawancara dengan 15 siswa-siswi dan juggatekoordinator guru BK atau konselor
SMP Muhammadiyah 1 Jombang, serta melakukan penganamgsung, paada tanggal 1

Desember 2010, pukul. 10.00 wib — 5 Desember 20dyl. 11.00 wib.
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B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan paparan dan wacana pada latar belakaatps, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitiaantara lain:

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa SMiaMmadiyah

1 Jombang?

2. Bagaimana interaksi antara orang tua-anak padaasiSMP

Muhammadiyah 1 Jombang?

3. Ada tidaknya korelasi antara interaksi orang tuakardengan

kecerdasan emosional pada siswa SMP Muhammadiyamthang?

C. TUJUAN

Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitiamika tujuannya

adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional sisSMP

Muhammadiyah 1 Jombang.

2. Untuk mengetahui interaksi antara orang tua-anala sswa SMP

Muhammadiyah 1 Jombang.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antaraak& orang tua-
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anak dengan kecerdasan emosional pada siswa SMBnh\hgdiyah

1 Jombang

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memleriknanfaat:

1. Secara teoritis

Penelitian ini berguna untuk menambah khazanaimkeih psikologi

terutama dalam hal pendidikan karakter pada khysusian untuk

peneliti-peneliti yang akan mengambil subjek yaama.

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagiruguuntuk

mengetahui kecerdasan emosi dalam proses belajagaje dan

untuk guru BP dalam proses pembeti@atmentserta buat orang tua

untuk mengetahui sisi kecerdasan anaknya dan bagaimembina

interaksi orang tua anak agar anak mempunyai kasandemosional

yang baik.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Interaksi Orang Tua dengan Anak
1. Pengertian Interaksi
Thilbaut dan Kelly mendefinisikan interaksi sebageristiwa saling
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang haelisama. Mereka
menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau benkiasi satu sama lain.
Jadi di dalam setiap kasus interaksi, tindakan agetborang untuk
mempengaruhi individu laik2
Monks mengemukakan bahwa interaksi pada dasarnygapén atau
hubungan timbal balik. Dalam suatu interaksi terjpmbses sosial, karena
dalam proses interaksi selalu melibatkan orang &au pihak lain untuk
melakukan aktifitas-aktifitas yang bersifat timbalik.13

Menurut H. Bonner dalam bukungosial Psychologyang dalam garis

12 Ljlik Rodiana K.N, ‘Korelasi Interaksi Orang Tua-Anak Terhadap Kredtisi verbal Siswa
Sekolah Menengah Pertama Dharma Wanita Malangkripsi Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim, Malang 2007), hal. 9.
13 1bid.
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besarnya berbunyi sebagai berikut: Interaksi s@slalah suatu hubungan dua
atau lebih individu manusia, dimana kelakuan imdlivi yang satu
mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki tingkal iladtividu yang lain
atau sebaliknya4

Adapun menurut chaplin, interaksi adalah (a) Selasr dua sistem yang
terjadi sedemikian rupa sehingga kejadian yangabgdung pada satu sistem
akan mempengaruhi kejadian pada suatu sistem wamg(b) satu hubungan
sosial sedemikian rupa sehingga individu yang Ingjleatan saling
mempengaruhi satu sama 1am.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa intgraklalah hubungan
antara satu individu atau lebih dimana individuusdapat mempengaruhi
individu lainnya atau sebaliknya, saling berbicatan lain sebagainya. Jadi
dalam interaksi tersebut terjadi adanya hubungabai balik antara individu

satu dengan lainnya.

14 GerunganPsikologi Sosial(PT. Eresco: Bandung,1991), hal.62.
15 Lilik Rodiana K.N, ‘Korelasi Interaksi Orang Tua-Anak Terhadap Kredtisi verbal Siswa
Sekolah Menengah Pertama Dharma Wanita Malan(@kripsi Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim, Malang 2007), hal. 10.
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2. Syarat-syarat terjadinya Interaksi
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjguditala tidak memenuhi
dua syarat, yaitu:
a. Adanya kontak sosial

Kontak merupakan tahap pertama dari terjadinyarakge.
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga benaitk:y

1) Antara individu.

2) Antara individu dengan kelompok atau sebaliknya.

3) Antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.

Suatu kontak dapat pula bersifat primer atau sedyrdntak
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungagslarg bertemu
dan berhadapan muka, seperti misalnya apabila anamy tersebut
berjabat tangan, saling senyum dan sebagainyalilSstaakontak

sekunder memerlukan suatu peraniéra.

16 Soerjono Soekantdosiologi Suatu PengantafRev. Ed. 3;Rajawali Press: Jakarta,1990),
hal.55.
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b. Adanya komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Arti yang terpenting dari komunikasi adalah bahesesrang
memberikan tafsiran pada perikelakuan orang laingy
berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniyah at&ap)si
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan alahg o
tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian menmbekisi
terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh deasgout.’

Menurut  Walgito  komunikasi  merupakan  proses
penyampaian dan penerimaan lambang-lambang yang
mengandung arti, baik yang berwujud informasi-infasi,
pemikiran-pemikiran, pengetahuan ataupun yang léam-dari
penyampaian atau komunikator kepada penerima atau
komunikator kepada penerima atau komunikan.

Menurut Walgito, bahwa di dalam komunikasi terdapat

adanya beberapa unsur:

17 1bid.
18 Bimo Walgito,Psikologi sosial(Rineka cipta: Jakarta,1994), hal.75.



a)

b)

d)
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Komunikator atau penyampai, dalam hal ini dapat

terwujud antara lain orang yang sedang bicara,goyang

sedang menulis, orang yang sedang menggambar, orang

yang sedang menyiarkan berita di TV.

Pesan atau message yang disampaikan oleh komumnikato

yang dapat berujud pengetahuan, pemikiran, idegpsik

dan sebagainya. Pesan ini berkaitan dengan lambang-

lambang yang mempunyai arti seperti telah dipapadia

depan.

Media atau saluran, yaitu merupakan perangkat yang

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator

Ini yang sering disebut sebagai media komunikapatia

berujud media komunikasi cetak dan non cetak, dapat

verbal dan non verbal.

Penerima pesan atau komunikan, ini dapat beruparsgo

individu, tetapi juga dapat sekelompok individuindu.

Komunikan ini dapat terbentuk antara lain sebagai
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pendengar, penonton ataupun pemB&ca.
2. Proses Komunikasi

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:

a. Proses komunikasi secara primer: proses penyampaian
pikiran atau perasaan seseorang kepada orangdagad
menggunakan media lambang (simbol) sebagai media.
Lambang sebagai media primer dalam komunikasi hdala
bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang
secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau
perasaan komunikator kepada komunikan.

b. Proses komunikasi secara sekunder: proses penyampai
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua
setelah memakai lambang sebagai media pertama.
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam

melancarkan komunikasinya, dikarenakan komunikasi

19 Bimo Walgito,Psikologi sosial,(Rineka cipta: Jakarta,1994), hal.76.
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sebagai sasarannya berada di tempat yang relatifgtau
jumlahnya banyak, seperti surat, telepon, majaiatiio,
dan banyak lagi®
3. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi meniiuki
dalam Onong ada tiga, yaitu:

a. Mendapatkan perhatian: jika pesan disampaikan itetap
penerima mengabaikan maka usaha komunikasinya.gagal

b. Pemahaman pesan dari penerima: jika penerima tidak
mengerti pesan tersebut tidaklah akan berhasilndala
memberikan informasi dan mempengaruhinya.

c. Kesediaan menerima pesan dari penerima pesan: jika
suatu pesan dimengerti penerima mungkin tidak meiak
informasinya benar, sekalipun komunikator benaraben

memberikan arti yang dikatakadh.

20 |jlik Rodiana K.N, ‘Korelasi Interaksi Orang Tua-Anak Terhadap Kredtisi verbal Siswa
Sekolah Menengah Pertama Dharma Wanita Malan(@kripsi Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim, Malang 2007), hal.12.

21 |jlik Rodiana K.N, ‘Korelasi Interaksi Orang Tua-Anak Terhadap Kredtisi verbal Siswa
Sekolah Menengah Pertama Dharma Wanita Malan(@kripsi Fakultas Psikologi UIN
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4. Faktor Penghambat Komunikasi

Menurut Ninik dalam Onong hambatan-hambatan dalam

proses komunikasi dapat timbul dalam berbagai maosantuk.

Pada umumnya dapat digolongkan dalam tiga kategpty:

a. Hambatan bahasa:

Bahasa menjadi salah satu hambatan-hambatan dalam

proses komunikasi, karena kata-kata dalam bahasa

memiliki makna yang berbeda-beda antara orang yang

satu dengan yang lain. Jika dalam komunikasi antara

orang tua-anak mengalami hambatan maka secara tidak

langsung akan berpengaruh terhadap kreativitas

verbalnya.

b. Hambatan manusiawi:

Hambatan ini dipandang sebagai masalah serius dalam

segala bentuk komunikasi yang berasal dari manysian

sendiri, dimana masing-masing mempunyai kemampuan

dan kepekaan sendiri-sendiri maupun pengalaman

Maulana Malik Ibrahim, Malang 2007), hal.13.
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manusia itu sendiri.
c. Hambatan teknis:

Hambatan ini biasanya disebabkan karena adanya

keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikaspabDa

juga hambatan komunikasi disebabkan karena kurangny

penerangan dan penjelasan dari komunik&tor.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahiea syarat-syarat

yang harus terpenuhi dalam melakukan interaksiikKenelakukan interaksi
tahap pertama dari terjadinya interaksi harus amtdak sosial berhubungan
satu dengan yang lain atau sebaliknya, antar itdividengan individu lain,
antara individu dengan kelompok atau sebaliknydarankelompok dengan
kelompok lain atau sebaliknya, baik itu melakukantlk langsung atau tidak
langsung(perantara). Interaksi sosial tidak mungkian terjadi jika juga tidak
adanya komunikasi yaitu proses penyampaian darripeaen pesan dari dua
orang yang melakukan interaksi atau lebih. Dalamkukasi ada pula faktor

yang menghambat dan faktor yang mempengaruhi sdsngn keadaan dan

22 | jlik Rodiana K.N, ‘Korelasi Interaksi Orang Tua-Anak Terhadap Kredtisi verbal Siswa
Sekolah Menengah Pertama Dharma Wanita Malan(@kripsi Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim, Malang 2007), hal. 13.
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proses penyampaian komunikasi serta peran kedah pélak atau lebih yang

melakukan interaksi.

3. Jenis-jenis Interaksi
Dalam setiap interaksi senantiasa di dalamnya masidiasikan adanya
komunikasi antar pribadi. Demikian pula sebalikngetiap komunikasi antar
pribadi senantiasa mengandung interaksi, sulit kimemisahkan antara
keduanya. Atas dasar itu, Shaw membedakan interaksijadi tiga jenis,
yaitu:

a. Interaksi verbal: terjadi apabila dua orang atabihlemelakukan
kontak satu sama lain dengan menggunakan artikUPaesesnya
terjadi dalam bentuk saling tukar percakapan sateadain.

b. Interaksi fisik: terjadi manakala dua orang tuaudé&bih melakukan
kontak dengan menggunakan bahasa tubuh.

c. Interaksi emosional: terjadi manakala individu rkalkan kontak
satu sama lain dengan melakukan curahan perddaan.

Selain tiga jenis interaksi di atas, Nichols mendb@ah jenis-jenis

23 |bid hal. 13
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interaksi berdasarkan banyaknya individu yanghlatldalam proses tersebut
serta pola interaksi yang terjadi, berdasarkan teedebut ada dua jenis
interaksi, yaitu:

a. Interaksidyadic terjadi manakala individu yang terlibat di dalaran
atau lebih dari dua orang tetapi arah interaksimy@aya terjadi dua
arah.

2. Interaksi tryadic. terjadi manakala individu yang terlibat di
dalamnya lebih dari dua orang dan pola interaks ddlam
keluargaz4

Berdasarkan uraian diatas pada dasarny interaklalatiubungan antara

satu individu atau lebih dimana individu satu dapempengaruhi individu
lainnya atau sebaliknya, saling berbicara, dan &sbagainya. Jadi dalam
interaksi tersebut terjadi adanya hubungan timladik bantara individu satu
dengan lainnya. Ada beberpa macam jenis interaksg yWligunakan baik itu
secara verbal, fisik maupun emosional. Semua jenisraksi tersebut
bertujuan untuk berhubungan sosial sesuai denggri@rdan lingkungan

masing-masing.

24 |bid. Hal.14.
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4. Bentuk-bentuk Interaksi
Bentuk-bentuk interaksi dapat berupa kerja safoa-operation)
persaingancompetition)dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau
pertikaian(conflic).2>

Menurut Kimball young dalam bukunya Soejono, beriightuk proses

sosial adalah:

a. Oposisi(opposition)yang mencakup persaing&oompetition)dan
pertentangan atau pertikaiggonflict).

b. Kerjasama (co-operation) yang menghasilkan akomodasi
(accomodation)

c. Differentiation yang merupakan suatu proses dimaang
perorangan di dalam masyarakat memperoleh hak-hak d
kewajiban-kewajiban yang berbeda dengan orang ktam
masyarakat atas dasar perbedaan usia, seks darrjapeke
Differentiation menghasilkan sistem berlapis-lapisan dalam

masyaraka£b

25 Soerjono Soekant&osiologi Suatu PengantariRev. Ed. 3;Rajawali Press: Jakarta,1990).
hal.58.

26 |pid. Hal.59.
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Seiring berkembangnya zaman, kehidupan semakin rmeanyajikan
banyak hal, situasi, masalah, kesulitan, hamb#atangan baru serta ketatnya
persaingan hidup, oleh karena itu diperlukan orma@gng yang siap
menghadapi semua itu. Tidak menutup kemungkinammdsa yang akan
datang, masalah yang muncul akan semakin kompleffaciepersaingan yang
semakin ketat. Banyak sekali pesaingan yang dilakulnhtuk mencapai suatu
tujuan. Sehingga muncul suatu konflik karna mempgiea suatu tujuan atau

juga bisa saling bekerjasama dalam pencapaiamttgusebut.

5. Faktor-faktor Dalam Interaksi Sosial
Kelangsungan interaksi sosial dipengaruhi oleh eérabdor, yaituz’
a. Imitasi
Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang |&lenurut
Trade faktor imitasi ini merupakan satu-satunya tdaekyang

mendasari atau melandasi interaksi s&al.

27 GerunganPsikologi Sosial,(PT. Eresco: Bandung,1991), hal.62.
28 Bimo Walgito,Psikologi sosial(Rineka cipta: Jakarta,1994), hal.66.
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b. Sugesti

Menurut W.A. Gerungan sugersti sugesti dalam iliwa jsosial
dapat dirumuskan sebagai suatu proses dimana aegemdividu
menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-peadtingkah
laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahdRiDalam sugesti
hampir mirip dengan imitasi. Perbedaannya ialahwaaldalam
sugesti seseorang memberikan pandangan atau s#aplidnya
yang kemudian diterima oleh orang lain, sedangkadapimitasi
orang mengikuti sesuatu di luar dirinya.

Menurut Bimo sugesti adalah pengaruh psikis, baikgydatang
dari diri sendiri, maupun yang datang dari orang, lgang pada
umumnya diterima tanpa adanya kritik dari individgang
bersangkutag®

Macam-macam sugesti ditinjau dari sebab terjadataah:

1. Sugesti karena Hambatan Berpikir

Dalam proses sugesti terjadi gejala bahwa orang glikenai

29 GerunganPsikologi Sosial,(PT. Eresco: Bandung,1991), hal.65.
30 Walgito,Bimo.Psikologi sosial(Rineka cipta: Jakarta,1994). Hal.67.
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sugesti mengambil alih pandangan orang lain tanpa

memberikan pertimbangan atau kritik terlebih dahulu

. Sugesti karena Disosiasi

Sugesti ini mudah terjadi pada orang yang pikiranny

terhambat akibat kelelahan atau rangsangan emgsi,pada

orang-orang yang sedang mengalami disosiasi pilatan

kebingungan karena menghadapi kesulitan-kesulitdaph

yang terlalu kompleks melebihi kemampuannya.

. Sugesti karena Otoritas atau Prestasi

Sugesti ini terjadi pada seseorang yang mempunyai

pandangan atau sikap tertentu karena pandangarsiétgu

tersebut diberikan oleh orang yang ahli dalam lgdga atau

orang yang mempunyai prestasi sosial yang tingggalmya

sugesti yang digunakan dalam propaganda.

. Sugesti karena Mayoritas

Banyak orang cenderung menerima suatu pandangan ata

ucapan sseorang apabila pandangan atau ucapabuterse

didukung oleh sebagian besar orang dari golongannya
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kelompoknya atau masyarakat (mayoritas). Mereka
cenderung menerima pandangan itu tanpa pertimbayrayan
cermat karena orang banyak sudah menerimanya.

5. Sugesti karena Kehendak Untuk Percaya
Sugesti ini  bertujuan untuk meyakinkan diri sendiri
Mengenai hal ini, ada suatu pendapat bahwa supes$tu
membuat seseorang sadar akan adanya sikap-sikap dan
padangan-pandangan tertentu pada orang banyakstBige
membuat ia menerima suatu sikap atau pandangamntiert
karena sikap atau pandangan itu sebenarnya sucdidpaé
pada dirinya tetapi masih dalam keadaan terperfdam.

c. ldentifikasi
Identifikasi imerupakan dorongan untuk menjadi tde(sama)
dengan orang lai#¢
Pribadi yang dijadikan objek identifikasi adalarkdb yang

dicintai, disegani atau dikagumi karena kekhasabagmya. Pada

31 GerunganPsikologi Sosial,(PT. Eresco: Bandung, 1991), hal.65.
32 BimoWalgito,Psikologi sosial,(Rineka cipta: Jakarta,1994), hal.72.
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umumnya tokoh tersebut menimbulkan gejolak emosigarag kuat,
dan citranya tertanam di dalam hati orang yang mdengjfikasi.
Tokoh-tokoh ini misalnya ibu, bapak, orang-orangéajar, orang-
orang terkenal dan lain-lain. Jadi kesamaan jiwranseseorang
dengan tokoh tertentu bukan terjadi karena fakt&turkinan saja,
tetapi juga karena proses identifikasi.
d. Simpati

Simpati merupakan perasaan rasa tertarik kepadag dean.
Oleh karena simpati merupakan perasaan, maka sitmphaul tidak
atas dasar logis rasional, melainka atas dasasgmraatau emo3s
Dapat terjadi seseorang tiba-tiba merasa tertagpaéla orang lain
dan rasa tertarik itu seakan-akan terjadi dengadiseya, bukan
karena suatu ciri tertentu, malainkan karena keslean tingkah laku
orang tersebut. Peranan simpati cukup nyata dalamrngan cinta
kasih antara manusia biasanya didahului oleh pamasempati ini.
Simpati dapat berkembang secara perlahan-lahanddpat pula

timbul secara tiba-tiba.

33bid. hal. 73.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fakddidr yang
mempengaruhi interaksi sosial adalah faktor imitgang merupakan satu-
satunya faktor yang mendasari terjadinya interaksial, dalam kehidupan
bersosial seseorang akan cenderung meniru terhaddp lingkungan yang
menurutnya baik terhadap pandangannya, dan iadiatjluar dirinya. Adapun
sugesti yang diberikan dapat mempengaruhi interag&sial, ini tergantung
pada keadaan dalam dirinya dan siapa yang membhesilgesti dalam dirinya.

Dorongan untuk menjadi identik pula mampu mempartgainteraksi
sosial, ini terjadi karena seseorang ingin dikataklantik (sama) dengan orang
lain yang mempunyai pribadi yang di jadikan idek#éisinya adalah tokoh
yang dicintai, disegani atau dikagumi karna kekhapabadinya. Peranan
simpati juga berpengaruh dan cukup nyata dalamrigdn cinta kasih antara
manusia biasanya didahului oleh perasaan simpati StTmpati dapat

berkembang secara perlahan-lahan dan dapat pudaltsmcara tiba-tiba.

. Interaksi Orang Tua dengan Anak
Keluarga merupakan wadah yang pertama-tama danpaiem dasar

yang fundamental bagi perkembangan dan pertumbw@mak. Disinilah
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pertama-tama anak mengenal norma sosial, pengepattama terjadi setelah
mengadakan interaksi sosial, belajar memperhatkginginan orang lain,
pengalaman-pengalaman dari interaksi sosial diakghu menentukan pula
cara bertindak dan bereaksi pergaulan sosial yelitp besar seperti dalam
masyaraka$?

Menurut sarlito, keluarga merupakan lembaga prireebagai ajang
pertama seseorang belajar melakukan interaksils&@#helum seorang anak
mengenal norma-norma dan nilai-nilai dari mesyarakaum, pertama kali ia
menyerap norma-norama dan nilai-nilai yang berldklam keluarga untuk
dijadikan bagian dari pengaruh orang tua dan anakfeya. Dengan demikian
semenjak awal kehidupannya sudah dikenai langsengah peranan sosial
sehingga dapat dikatakan keluarga merupakan tepgps¢maian yang paling
dominan bagi perkembangan anggota-anggotanya, hdietéanggung jawab
atas berhasil tidaknya perkembangan yang harulsiidileh anggota keluarga
tersebui®

Keberhasilan keluarga sebagian besar tergantung ksamampuan

34 Kartini Kartono,Psikologi Umum(Penerbit Alumni: Bandung,1984), hal.128.
35 3.W Sarlito;Teori-teori Sosial{Raja Grafindo Persada: Jakarta. 1983), hal 111.



32

mereka dalam berinteraksi dan menyatukan setiagaéaackeluarga mereka.
apabila hal ini sudah tercapai, dimungkinka adasgasama antar anggota
keluarga sehingga persaingan, keadaan menolak ehinggk diperlakukan
tidak sama, tidak terjadi lagi dalam keluaf§a.

Dalam konteks bimbingan orang tua terhadap anak/ffntdn

mengemukakan tiga jenis pola asuh orang tua, yaitu:

1. Pola asuh bina kasih, yaitu pola asuh yang ditenrapkang tua dalam
mendidik anaknya dengan senantasa memberikan asajelyang
masuh akal terhadap setiap keputusan dan perlajar@g diambil
bagi anaknya.

2. Pola asuh unjuk rasa, yaitu pola asuh yang ditarapkang tua dalam
mendidik anaknya dengan senantiasa memaksakan dadrgm
untuk dipatuhi oleh anak meskipun sebenarnya arddk tdapat
menerimanya.

3. Pola asuh lepas kasih, yaitu pola asuh yang dkaramrang tua

dalam mendidik anaknya dengan cara menarik senaertemta

36 Maurice BalsonMenjadi Orang Tua yang Lebih BaikBina Reka Aksara: Jakarta, 1992),
hal.128.
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kasihnya ketika anak tidak menjalankan apa yanghdikdaki orang
tuanya, jika anak menjalankan apa yang dikehendedig tuanya
maka cinta kasihnya itu dikembalikan seperti s&dla.

Dalam konteks pengembangan kepribadian anak, tekndisdalamnya
pengembangan hubungan sosial, pola asuh yang mksaraoleh Hoffman
untuk diterapkan adalah pola asu bina kasih. Aatirsetiap keputusan yang
diambil oleh orang ua terhadap anaknya harus sesantisertai dengan
penjelasan atau alasan yang rasional. Dengan eanikidn, anak akan dapat
mengembangkan pemikirannya untuk kemudian mengankbputusan
mengikuti atau tidak mengikuti terhadap keputudan perlakuan orang tid.

Menurut Dinkmeyer dan Mckay, karakteristik dari bogan antara
orang tua dan anak yaitu:

1. Perhatian dan kepedulian timbal balik.

2. Empati untuk satu sama lain.

3. Keinginan untuk mendengarkan satu sama lain atalingsa

menghargai.

37 Lilik Rodiana K.N, ‘Korelasi Interaksi Orang Tua-Anak Terhadap Kredtisi verbal Siswa
Sekolah Menengah Pertama Dharma Wanita Malan(@kripsi Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim, Malang 2007), hal.22.
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4. Pembagian pikiran atau perasaan ketimbang menyegniiamndan
menahan kemarahan atau saling terbuka.

5. Dukungan dan penerimaan untuk satu sama3fain.

Sedangkan Gunarsa menjelaskan bahwa karakteristikgotua-anak

dapat terjalin sebagai berikut:

1. Saling menerima: setiap anggota keluarga salingenmaa segala
kelemaha, kekurangan dan kelebihannya.

2. Saling mempercayai: ibu dan ayah hendaknya mengegkba
suasana saling mempercayai dan secara timbal in@rlasakan apa
yang dirasakan anak.

3. Perhatian: perhatian dapat diartikan sebagai mbndrati pada
seluruh keluarga.

4. Mengembangkan rasa simpati merupakan faktor utarmagi b

terbentuknya hubungan yang harmonis antara orangriak.

38 Maurice BalsonMenjadi Orang Tua yang Lebih Bai{8ina Reka Aksara: Jakarta, 1992), hal
74.
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5. Menghormati dan menghargai: dalam melakukan ingerdiengan
keluarga hendaknya diciptakan suasana saling memgiio dan
menghargai.

6. Saling mengerti: orang tua dan anak hendaknya meogregkan rasa
saling pengertian satu sama lain, dengan demikiangotua dapat
memberikan bantuan dan nasehat bila diperldRan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Interakang tua-anak
merupakan faktor utama dalam kehidupan keluargardksi orang tua-anak
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamigy yaenyangkut
hubungan antara orang tua dengan anak, dimanaukelakdividu yan satu
akan mempengaruhi, memperbaiki, mengubah, atau eréomoik tingkah laku
individu yang lain. Interaksi orang tua anak tetayamemengaruhi
perkembangan kecerdasan emosional anak. Ketikag diemm menempatkan
anak dalam posisi sejajar dengan dirinya, terngatagan pola interaksi ini
kecerdasan emosional anak berkembang di atas pol@ kin. Ini artinya,
orang tua tak bisa menempatkan diri di atas (dom)iagau sebaliknya terlalu

menempatkan diri di bawah (mensupport).

39 Gunarsa, D.Psikologi Untuk Keluarga(BPK. Gunung Mulia: Jakarta, 1992), hal.34.
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7. Interaksi Orang Tua-anak Dalam Perspektif Islam

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Thalahiwa tiap-tiap
anak terlahir dalam keadaan fitrah, dan orang talahy yang kelak
menjadikan anak menjadi yahudi, ataupun nasrani.

Dari hadits di atas menandakan bahwa orang tuaasaegperan penting
dalam proses belajar anak, agar tumbuh kembangdagdt menjadi pribadi
yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Firman Allah datam surat At-Tahrim ayat 6:

[ .1,4., . a/l 2 _ 2 E 2 ,E/ Zz - _ :"/ {A/‘//7A/ - .(./ PR -
G Sl 1,505 158 il “Slals KU Wd,ss LT 55ledly e & Lsle

P P },//ﬁ"‘~ ,’ 2

- -5 S E /’;,}(/5\
Lo o el Olaty Lo a0 50 (D)

-

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman d
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaatadal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat kasgr,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apagyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu merkgerja
apa yang diperintahka?.

Dari ayat di atas, menunjukkan bahwa Allah sangatamtai orang yang
berbuat baik dan adil terhadap anak-anaknya, sadglam hal memberikan

ciuman dan kasih sayang. Ini menunjukkan bahvaansangat menekankan

40 \Wakaf Dari Pelayanan Dua Tanah Suci Raja AbdulahAbdul Aziz Ali Sa’ud. Al-Qur'an
Dan Terjemahannya. Tidak Diperjual Belikan. Q.STahriim [66]:6. hal. 951.
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kepada orang tua agar memiliki kesadaran tinggulkuntnemperhatikan
kehidupan anak-anaknya, baik kini maupun pada yesg akan datang.

Mendidik dan membesarkan anak tidak lepas dengtaraksi yang

dibangun oleh orang tua dengan anak dengan camayeag sudah banyak
Islam ajarkan dan contohkan, seperti:

1. Menjadi suri tauladan yang baik bagi anak-anakigék dalam hal
istigomah maupun sifat-sifat dan karakter yang kaiknya.

2. Hendaknya menjaga diri agar selalu mengungkapk&aketa yang
baik dan sopan. Dan hendaklah mencegah diri daparcucapan
yang berupa caci maki, mencela, menghasut dihadapak-anak
kita.

3. Hendaklah selalu adil dalam memberikan sesuatu deepmak-
anaknya. Jangan mengistimewakan salah satu diantaeka. karena
hal itu aka mendorong terjadinya perbuatan-periouateang
diharamkan Allah. Dalam hal ini Rasulullah menegask'Berbuat

adillah terhadap anak-anakmu dalam memberikan sestia

41 (HR. Bukhari).



38

4. Hendaklah mendidik anak-anaknya dengan sebaik-paikn
Mengajari mereka dengan ilmu pengetahuan yang itedengan
urusan akhirat mereki.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bamteraksi yang sehat

dalam membimbing anak akan menghasilkan generisn Igang produktif

yang dapat menjadi tumpuan masa depan agama dgsaban

B. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Emosi
Akar kata emosi adalamovere kata kerja bahasa latin yang berarti
“menggerakkan, bergerak”, ditambah awatanntuk memberi arti “bergerak
menjauh”, yang menyiratkan bahwa kecenderungaraldahl yang mutlak
dalam emosf3 Daniel Goleman mendefinisikan bahwa emosi merupakan
suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatlakan biologis dan

psikologis, dan serangkaian tindakan untuk berkirfda

42 Ahmad Mudjab MahalliSelamatkan Keluargamu Dari Nerak@dzzan Pustaka: Yogyakarta,
2003), hal. 173.

43 Dpaniel GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional meag&p lebih penting
daripada 1Q.(Gramedia: Jakarta, 2005), hal: 7.

44 |bid. Hal. 411.
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William James mengatakan bahwa emosi adalah keasmghn untuk
memiliki perasaan yang khas bila berhadapan deobgk tertentu dalam
lingkungannya. Sedangkan Crow & Crow mengartikam@aemosi sebagai
suatu keadaan yang bergejolak dalam diri individngy berfungsi sebagai
inner adjusment (penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuk
mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu.

Coleman dan Hammen menyebutkan setidaknya ada éomgsi emosi,
antara lain:

a.Emosi sebagai pembangkit energi (energizer)

b.Emosi adalah pembawa informasi (messenger)

c.Emosi bukan hanya sebagai pembawa informasi dalamukikasi

intrapersonal, tetapi juga sebagai pembawa peskamdeomunikasi
interpersonal.

d.Emosi merupakan sumber informasi tentang kebedrakita46

Emosi sebagai suatu peristiwa psikologis menganaumgiri sebagai

berikut:

45 Alex Sobur,Psikologi Umum(Bandung, CV Pustaka Setia, 2003). Hal.399.
46 |bid. Hal.400
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a.Lebih bersifat subjektif dari pada peristiwa psdgis lainnya, seperti
pengalaman dan berpikir.

b.Bersifat fluktuatif (tidak tetap)

c.Benyak bersangkut paut dengan peristiwa pengepalaca indré.’

Berdasarkan pengertian yang ada, terdapat pengekampgemosi dalam

golongan-golongan besar, antara lain:

a.Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besagkgénkesal hati,
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermansudan barang
kali yang lebih hebat, tindak kekerasan dan kela@ngatologis.

b.Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankales)gasihani diri,
kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadiqugis, depresi berat.

c.Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-wasmsaan takut
sekali, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takkali, kecut; sebagai
patologi, fobia dan panik.

d.Kenikmatan; bahagia, gembira, ringan, puas, sertarigpur, bangga,

kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rase,prasa terpenuhi,

47 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & RemajRustaka Bani Quraisy: Bandung,
2004),hal. 116
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kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, d#ms bujungnya
mania.
e.Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kiagbdiati, rasa
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih.
f. Terkejut: terkejut, terkesima, takjub, terpesona.
g.Jengkel: hina, jijik, muak, benci, tidak suka, nmauntah.
h.Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesah,rharb, dan hati hancur
lebur48
atas dasar arah aktivitasnya, tingkah laku yan@uiemgan dengan emosi
dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu:
a.Marah, orang bergerak menentang sumber frustasi.
b.Takut, orang bergerak meninggalkan sumber frustasi.
c.Cinta, orang bergerak menuju sumber kesenangan.
d.Depresi, orang berhenti menggerakkan respon terlyakadan

mengalihkan emosi ke dalam diri sendfti.

48 paniel GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional meag&p lebih penting
daripada IQ, (Gramedia: Jakarta, 2005), hal.411

49 Alex Sobur,Psikologi Umum(CV Pustaka Setia: Bandung, 2003). hal.410.
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2. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosi (EQ) baru dikenal secas pada pertengahan
tahun 1990 dengan diterbitkannya buku Darnel Gofem&Emotional
Intelligence. Goleman menjelaskan bahwa kecerdasamsi sebagai
kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi dirdis dan bertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hattidak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjadabafan stres tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan beeffo

Kecerdasan emosional mencakup pengendalian dimarsgat, dan
ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi dindisedan bertahan
menghadapi frustrasi, kesanggupan untuk mengemtatiorongan hati dan
emosi, tidak melebih-lebinkan kesenangan, mengauwmsana hati dan
menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kenzamiperpikir, untuk
membaca perasaan terdalam orang lain (empati) @aod, untuk memelihara
hubungan dengan sebaik-baiknya, kemampuan untulyetesaikan konflik,
serta untuk memimpin. Ketrampilan ini dapat diagarkkepada anak-anak.

Orang-orang yang dikuasai dorongan hati yang kuraamiliki kendali diri,

S0 bid. hal: 56.
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menderita kekurangmampuan pengendalian n¥dral.

Kecerdasan emosi merujuk kepada kemampuan mengenatiaan diri
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mermsotdia sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada didirsedan dalam
hubungan dengan orang |1&#.

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emashagai
kemampuan memantau dan mengendalikan perasaani stardiorang lain,
serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk rdempikiran dan
tindakan®3

Kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untukgeredalikan diri
tetapi lebih dari itu juga mencerminkan kemampuafard mengelola ide,

konsep, karya atau produk, sehingga menjadi miagitdrang banyak4

Menurut Meyers, kecerdasan emosi adalah suatu mampkemampuan

mental yang membantu kita mengenal pasti dan mamgberasaan kita dan

51 SuharsonoMelejitkan 1Q, IE, & IS(Inisiasi Press: Jakarta, 2001) 109

SZ2Dpaniel GolemanWorking with Emotional Intelligence, Kecerdasan Bmontuk Mencapai
Puncak PrestaqiGramedia: Jakarta, 2005), hal.512

53 bid, 513

54 SuharsonoMelejitkan 1Q, IE, & IS(Inisiasi Press: Jakarta, 2001), hal.109
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perasaan orang lain. Kecerdasan emosi dapat mekagk kemampuan kita

mengawal perasaan k8.

Howes dan Herald mengatakan pada intinya, kecemdasenosional
merupakan komponen yang membuat seseorang memnéai menggunakan
emosi. Lebih lanjut dikatakannya bahwa emosi manbsrada diwilayah dari
perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dgrsasi emosi yang apabila
diakui dan dihormati, kecerdasaan emosional meakadi pemahaman yang

lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri sersin orang lai®$

Dari beberapa pendapat diatas dapatlah dikatakbwab&ecerdasan
emosional merupakan kemampuan individu untuk mestejéan dan
mengelola emosi diri, sehingga meningkatkan kualifaibadi, seperti
meningkatkan motivasi diri, kemampuan menanganesstrkemampuan
menyesuaikan diri, memecahkan berbagai masalahkdarampuan untuk
memelihara hubungan dengan orang lain dengan camgemali emosi orang

lain dan bertindak bijaksana dalam hubungan amarsusia.

55 |pid
56 pr, Patricia PattorzQ di Tempat Kerja{Pustaka Delapratasa: Jakarta, 1997). hal. 6.
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3. Komponen — komponen Kecerdasan Emosional

Daniel Goleman menciptakan suatu model yang meamp&kmponen-

komponen kecerdasan emosional, yaitu:

a. Kesadaran diri: Mampu mengenali emosi dan penyelaabpemicu

emosi tersebut. Jadi, dia mampu mengevaluasi dirsgndiri dan

mendapatkan informasi untuk melakukan suatu tinulaka

b. Pengaturan diri: Seseorang yang mempunyai kesadaran diri yang

baik dapat lebih terkontrol dalam membuat tindakgar lebih hati-

hati. Dia juga akan berusaha untuk tidak impulskan tetapi, perlu

diingat, hal ini bukan berarti bahwa orang tersabenyembunyikan

emosinya melainkan memilih untuk tidak diatur obehosinya.

c. Motivasi: Seseorang menggunakan hasratnya yangigpadalam

sebagai penggerak, penuntun, dan pembantu dalamjungsasaran,

bertindak, mengambil inisiatif, dan untuk bertaltatam menghadapi

kegagalan dan frustasi.

d. Empati: Kemampuan untuk mengenali perasaan orang dan

merasakan apa yang orang lain rasakan jika dirssmdiri yang

berada pada posisi tersebut, menumbuhkan huburadiaig percaya
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dan menyesuaikan diri dengan bermacam-macam orang.

e. Keterampilan sosial: Menangani emosi dengan baiktikke
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermabacansituasi
dan jaringan sosial, berintetaksi dengan lancar;nggenakan
keterampilan-keterampilan tersebut untuk mempemgarulan
memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan pefsatisdan untuk
bekerja sama dan bekerja dalam %ifm.

Seseorang yang tidak mempunyai kecerdasan emosyanagl tinggi
dapat ditandai dengan hal-hal berikut: mempunyabsemang tinggi, cepat
bertindak berdasarkan emosinya, dan tidak sedgitifan perasaan orang lain.
Orang yang tidak mempunyai kecerdasan emosionajgitinbiasanya
mempunyai kecenderungan untuk menyakiti dan memusahg lain.Dalam
dunia kerja, orang-orang yang mempunyai kecerdagawsional yang tinggi

sangat diperlukan, terlebih dalam tim untuk mencagpaan tertentp8

57 |bid, hal. 513.

58 http://www.ganeca-exact.corbiakses pada tanggal 10 April 2009, pkl. 09.00 WIB
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4. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional
Menggunakan ungkapan Howard Gardner, kecerdasasi ¢endiri dari
lima wilayah utama, diantaranyA:
a. Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri berhubungan dengan istilahaétasan
diri, dalam artian perhatian terus menerus terhddsggaan batin
seseorang. Dalam kesadaran refleksi kesadaranindiripikiran
mengamati dan menggali pengalaman termasuk eoahli
psikologi dari University of New Hampshire, John yéa
mengatakan bahwa kesadaran diri berarti “waspada tbenadap
suasana hati maupun pikiran kita tentang suasdna ha
Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syamssuf
adalah mengenal dan merasakan emosi sendiri, memakayebab
perasaan yang timbul dan mengenal pengaruh perdsdaadap

tindakant1

59 paniel Goleman. Emotional Intelligenckéecerdasan Emosional mengapa El lebih penting
daripada IQ (Gramedia: Jakarta, 2005), hal: 58.

60 |pid. hal. 63.

61 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & RemajRustaka Bani Quraisy: Bandung,
2004), hal. 113.
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b. Mengelola emosi

Kemampuan untuk mengelola emosi berhubungan dengan

menangani perasaan agar perasaan dapat terungkgande@as
dimana kecakapan ini bergantung pada kecakapaddesadiri®2
Sedangkan karakteristik perilakunya menurut SyaMsasuf
adalah bersikap toleran terhadap frustasi dan mampnogelola
amarah secara lebih baik, lebih mampu menungkag@wmarah
dengan tepat tanpa berkelahi, dapat mengendali&alaku agresif
yang merusak diri sendiri dan orang lain, memifplerasaan yang
positif tentang diri sendiri, sekolah dan keluargaemiliki
kemampuan untuk mengatasi ketegangan jiwa (stozs), dapat
mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam laexau
. Memotivasi diri sendiri
Bagaimana kita termotivasi oleh perasaan antusiatsne

kepuasan pada apa yang kita kerjakan atau bahkamn ladar

62 paniel GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional meag&p lebih penting
daripada IQ(Gramedia: Jakarta, 2004), hal. 55.

63 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & RemajRustaka Bani Quraisy: Bandung,

2004), hal. 114.
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optimal kecemasan emosi-emosi itulah mendorong kitduk
berprestasi. Dan arti inilah kecerdasan emosion@&rupakan
kecakapan utama, kemampuan yang secara mendalam
mempengaruhi semua kemampuan lainnya, baik memparla
maupun menghambat kemampuan-kemampudit itu.

Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaviisuf
adalah: memiliki rasa tanggung jawab, mampu merkasat
perhatian pada tugas yang dikerjakan, dan mampuwenealikan
diri dan tidak bersifat implusf®

d. Mengenali emosi orang lain

Ketrampilan ini berhubungan dengan empati, kemampua
yang juga bergantung pada kesadaran diri emosionatupakan
“ketrampilan bergaul”. Orang yang empatik lebih npam
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyingisgaratkan

apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki oran¢®ain

64 paniel Goleman. Emotional Intelligence, Kecerdakamosional mengapa El lebih penting
daripada 1Q..(Gramedia, Jakarta, 2005).hal. 112.

65 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & RemajRustaka Bani Quraisy: Bandung,
2004), hal. 114.

66 Daniel Goleman. Emotional Intelligenckecerdasan Emosional mengapa El lebih penting
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Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaviisuf
adalah: mampu menerima sudut pandang orang laimjlikiesikap
empati atau kepekaan terhadap persaan orang lam,ntampu
mendengarkan orang |af.

e. Membina hubungan

Seni membina hubungan, sebagian besar, merupakan
ketrampilan mengelola emosi orang lain. Ketrampitarmenunjang
popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan ankegir Orang-
orang yang hebat dalam ketrampilan ini akan sullséem bidang
apapun yang mengandalkan pergaulan yang mulus leoigeng
lain 68

Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaviisuf
adalah: memiliki pemahaman dan kemampuan untuk amatiga
hubungan dengan orang lain, dapat menyelesaikaflikkalengan

orang lain, memiliki kemampuan berkomunikasi dengeang lain,

daripada IQ,(Gramedia: Jakarta, 2005), hal. 59.

67 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & RemajRustaka Bani Quraisy: Bandung,
2004), hal. 114.

68 Daniel Goleman. Emotional IntelligencKecerdasan Emosional mengapa El lebih penting
daripada 1Q,(Gramedia, Jakarta, 2005), hal. 59.
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memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul detegaan sebaya,
memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian terhaal@mg lain,
memperhatikan kepentingan sosial (senang menol@rgydain) dan
dapat hidup selaras dengan kelompok, bersikap gdrenbagai rasa
dan bekerja sama, dan bersikap demokratis dalagabledengan

orang lain6®

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosionka
Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosional gdipdm oleh
beberapa faktor diantaranya
1. Faktor otak:
Goleman mengungkapkan bagaimana arsitektur otakberertempat
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, ganjang mampu
membajak otak. Amigdala berfungsi sebagai semacatany ingatan

emosional. Demikian makna emosional itu sendiriupidtanpa

69 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & RemajRustaka Bani Quraisy: Bandung,
2004), hal. 114.

70 paniel GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional meag&p lebih penting
daripada 1Q,(Gramedia: Jakarta, 2004), hal: 21.
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amigdala merupakan kehidupan tanpa makna pribath sakali.

. Lingkungan keluarga:

Khususnya orang tua memegang peranan penting #grhad

perkembangan kecerdasan emosional anak. Golemaeno@pat

bahwa lingkungan keluarga merupakan sekolah pertaaga anak

untuk mempelajari emosi. Dari keluargalah seoramgkamengenal

emosi dan yang paling utama adalah bagaimana qamag dua

mengasuh dan memperlakukan anak dan itu merupalkep tawal

yang diterima oleh anak dalam mengenal kehidupan in

. Lingkungan sekolah:

Guru memegang peranan yang penting dalam mengekdiang

potensi anak melalui teknik, gaya kepemimpinan daertode

mengajarnya sehinga kecerdasan emosi berkembagg seaksimal.

Lingkungan sekolah mengajarkan anak sebagai indivichtuk

mengembangkan keintelektualan dan bersosial desgaayanya,

sehingga anak dapat berekspresi secara bebas tentgda banyak

diatur dan diawasi secara ketat.
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4. Lingkungan dan dukungan social:

Dukungan dapat berupa perhatian, penghargaannpujgsehat atau
penerimaan masyarakat yang semua itu memberikaimdak psikis
bagi individu. Dukungan sosial diartikan sebagaatgsuhubungan
interpersonal yang didalamnya satu atau lebih aantlalam bentuk
fisik atau instrumental, informasi dan puijiéh.

Selain faktor-faktor di atas, ada beberapa faldior yang mempengaruhi
kecerdasan emosional yaitu latar belakang pendiddaam keluarga, latar
belakang budaya dan latar belakang keilmuan yapglajari oleh setiap
individu.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa padarunya faktor-faktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseordag dal ini adalah
keluarga sebagai faktor utama. Lingkungan keluatgghng sangat berperan
dalam membentuk kecerdasan emosional seseoraremakarang tua sangat
berperan untuk mengembangkan kecerdasan emosi deagan cara

menanamkan nilai-nilai pentingnya berbagi, salingngayangi, membangun

71 Daniel GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional meagaidebih penting
daripada 1Q,(Gramedia: Jakarta, 2004), hal: 21.
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disiplin, berkomunikasi secara efektif, sehinggaangsang kemampuan anak

untuk mendengar, mengerti dan berpikir, menemaak anenjelang tidur,

saling memaafkan dan mengembangkan minat membdeagpak, juga dapat

meningkatkan kecerdasan emosi anak. Sedangkan faktoya adalah faktor

lingkungan sekolah dan faktor dukungan sosial.

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukaslawpun dasar dari

pendidikan karakter adalah di dalam keluarga. Kaleorang anak

mendapatkan pendidikan karakter yang baik daridtglnya, anak tersebut

akan berkarakter baik selanjutnya. Namun banyakgraa yang lebih

mementingkan aspek kecerdasan otak ketimbang pkadidkarakter, dan

ditambah dengan dukungan sosial dapat berupa merhgblenghargaan,

pujian, nasehat atau penerimaan masyarakat yangasémon memberikan

dukungan psikis

. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional

Menurut Dr. T. Berry Brazelton, spesialis anak ¢enkika dari Harvard,

ada tujuh unsur kecerdasan emosional yaitu:

a Keyakinan: perasaan kendali dan penguasaan segeteamadap
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tubuh, perilaku, dan dunia.

b Rasa Ingin Tahu: perasaan bahwa menyelidiki sestiatbersifat
positif dan menimbulkan kesenangan.

¢ Niat: hasrat dan kemampuan untuk berhasil, dankubtrtindak
berdasarkan niat itu dengan tekun. Hal ini berkaitangan perasaan
terampil, perasaan efektif.

d Kendali diri: kemampuan untuk menyesuaikan dan raedalikan
tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia; sas#ukendali
batiniah.

e Keterkaitan: kemampuan untuk melibatkan diri dengaang lain
berdasarkan pada perasaan saling memahami.

f  Kecakapan berkomunikasi: keyakinan dan kemampuerbal
untuk bertukar gagasan, perasaan dan konsep dengag lain. Ini
ada kaitannya dengan rasa percaya pada orangdairkehikmatan
terlibat dengan orang lain, termasuk orang dewasa.

g Kooperatif: kemampuan untuk menyeimbangkan kebumoyea

sendiri dengan kebutuhan orang lain dalam kegicgtompok/?2

72 paniel GolemanEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional meag&p lebih penting
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7. Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam

Substansi dari kecerdasan emosional adalah kenzamparasakan dan
memahami untuk kemudian disikapi secara manusi@mang yang EQ-nya
baik, dapat memahami perasaan orang lain, dapabatryang tersurat dan
yang tersirat, dapat menangkap bahasa verbal dan veobal. Semua
pemahaman tersebut akan menuntunnya agar bersikapais dengan
kebutuhan dan tuntutan lingkungannya Dapat diméngenapa orang yang
EQ-nya baik, sekaligus kehidupan sosialnya jugh. bain tidak karena orang
tersebut dapat merespon tuntutan lingkungannyaashetegpat .

Di samping itu, kecerdasan emosional mengajarkatang integritas
kejujuran komitmen, visi, kreatifitas, ketahananntaé kebijaksanaan dan
penguasaan dif8 Oleh karena itu EQ mengajarkan bagaimana manusia
bersikap terhadap dirinya (intra personal) sepegtcaya diri, memotivasi
diri, mengatur diri, dan terhadap orang lain (ip&gsonal) seperti empati,
kemampuan memahami orang lain dan kemampuan émisi yang

memungkinkan setiap orang dapat mengelola kon#ikgdn orang lain secara

daripada IQ,(Gramedia: Jakarta, 2005), hal: 274.

73 Daniel GolemanWorking with Emotional Intelligence, Kecerdasan Emontuk Mencapai
Puncak Prestas{Gramedia: Jakarta, 2005), hal.13
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baik . Dalam bahasa agama , EQ adalah kepiawaiafaline"hablun min al-
naas". Pusat dari EQ adalah "qalbu" . Hati menfiatinilai-nilai yang paling
dalam, mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadiases/ang dijalani. Hati
dapat mengetahui hal-hal yang tidak dapat diketalheh otak. Hati adalah
sumber keberanian dan semangat , integritas danmtrkem Hati merupakan
sumber energi dan perasaan terdalam yang membengin untuk belajar,
menciptakan kerja sama, memimpin dan melayani.

Keharusan memelihara hati agar tidak kotor daak;usangat dianjurkan
oleh Islam. Hati yang bersih dan tidak tercemarylahg dapat memancarkan
EQ dengan baik. Di antara hal yang merusak hati damperlemah daya
kerjanya adalah dosa. Oleh karena itu ayat-ayd@uabn dan Hadis
Rasulullah SAW banyak bicara tentang kesucian Batkedar untuk menunjuk
contoh dapat dikemukakan ayat-ayat berikut :

a. Firman-Nya dalam Al-A'raf:179 menyatakan bahwangrayang

hatinya tidak dapat berfungsi sebagaimana mestiiigababkan
kotor, disamakan dengan binatang, malahan leb# lagy.

P

IR Cr G e e B ey
555 aigrd Lesem T G oYl (A 868 Y Tsean

74 Ary Ginanjar AgustianESQ cetakan ke {.Jakarta:Arga, 2002), hal.xiii.
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyaa mat
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tatedada
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telingagiet
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-aylahjl
mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan meedkh |
sesat lagi. mereka ltulah orang-orang yang la(&S3. Al-
A’raf:179) .75

b. Firman-Nya dalam Al-Hajj:46 menegaskan bahwa @ngang tidak
mengambil pelajaran dari perjalanan hidupnya di anlolkmi, adalah

orang yang buta hatinya.
R NP Ny Sr d N P N U Er ey
Sl g 3 0Nl oS b S5l (sl G 5l 0131 Osmals G G

3 aNT S5 o8 el g ialiiD

Artinya: “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka buai |
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu
mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanla
mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hatigydi
dalam dada.{QS. Al-Hajj:46).76

"Swakaf Dari Pelayanan Dua Tanah Suci Raja Abdullah Abdul Aziz Ali Sa’ud. Al-Qur'an
Dan Terjemahannya. Tidak Diperjual Belikan. Q.SAaaf [7]: 179. hal.251

76 |bid. Q.S. Al-Hajj [22]: 46. hal.519.
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c. Firman-Nya dalam Al-Bagarah:74 menegaskan bahwagoyang
hatinya tidak disinari dengan petunjuk Allah SWTurdpamakan

lebih keras dari batu.

s 8>

o)b;L\LAJJ,»_n.,.:M ,;Yl QJLrALAJé.L;S}CJ};L:;M;LAJ‘ Q/b

Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras sefwmatu,
bahkan lebih keras lagi. padahal diantara batu-litatu
sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padany
dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lala#atu
mata air dari padanya dan diantaranya sungguh adg y
meluncur jatuh, Karena takut kepada Allah. dan Alla
sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kend
(QS. Al-Bagarah:74)./7

d. Firman-Nya dalam Fushshilat:5 menyatakan adanygagkemn dari
orang yang tidak mengindahkan petunjuk agama bdfatiamereka
tertutup dan telinga mereka tersumbat.

1465 s o 4._c=\ L Tse i o) 5 Coldlz %55 ey Gy L3

e J.A.cb L_:\ u,.l.,.,_cf@ﬂ}

Artinya: Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupamdgya
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya deugdel
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu adangjnd
Maka Bekerjalah kamu; Sesungguhnya kami bekerja

77 |bid. Q.S. Al-Baqgarah [2]: 74. hal.22.
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(pula)."(QS. Fushillat:5).78

Mengacu kepada ayat di atas dapat disimpulkan b&@vherkaitan erat
dengan kehidupan keagamaan. Apabila petunjuk aghijadikan panduan
kehidupan, maka akan berdampak positif terhadagrédasan emosional.

Begitu pula sebaliknya.

C. Korelasi Antara Interaksi Orang Tua-Anak Dengan Kecerdasan
Emosional

Keluarga adalah sebuah komunitas terkecil di tengalsyarakat dan
bersifat mengikat. Disebut mengikat karena bilaedrmati, terbentuknya
sebuah pernikahan merupakan cikal bakal sebuahhrdamgga (keluarga).
Interaksi diantara sesama manusia dimulai darindddeluarga. Dari berbagai
sudut pandang dan pendapat umum, menekankan baheada adalah basis

pembentukan karakter, mentalitas dan moralitasosasg.

Dalam suatu keluarga jika tidak ada interaksi antamang tua dengan
anak bisa memungkinkan anak tidak mendapat carairbaga ia hidup

bermasyarakat. Diakui atau tidak, keluarga adalapidm awal pembentuk

78bid. Q.S. Al-Fushilat [41]: 5.
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jiwa anak. Oleh karena itu secara berkesinambuagak-anak memerlukan
pembinaan dalam keluarga untuk menjalani kehidugmnnGoleman
berpendapat bahwa lingkungan keluarga merupakaaolatelpertama bagi
anak untuk mempelajari emosi. Dari keluargalah asgpranak mengenal
emosi dan yang paling utama adalah bagaimana cang tua itu mengasuh
dan memperlakukan enak dan itu merupakan tahap yawmg diterima oleh

anak dalam mengenal kehidupan ini.

Keberhasilan seorang anak dalam hubungan sosiateggantung
perlakuan orang tua dalam membina hubungan denugEtamaknya. Orang
tua sangat berperan untuk mengembangkan keceréasasi anak dengan
cara menanamkan nilai-nilai pentingnya berbagi,ingal menyayangi,
membangun disiplin, berkomunikasi secara efektéhirsgga merangsang
kemampuan anak untuk mendengar, mengerti dan lrerplenemani anak
menjelang tidur, saling memaafkan dan mengembangiaat membaca pada

anak, juga dapat meningkatkan kecerdasan emosi anak

Interaksi orang tua-anak merupakan faktor utamandakehidupan

keluarga. Interaksi orang tua-anak merupakan hudnthgbungan sosial yang
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dinamis yang menyangkut hubungan antara orang éngash anak, dimana
kelakuan individu yan satu akan mempengaruhi, menage, mengubah, atau
memperburuk tingkah laku individu yang lain. Intesiaorang tua anak
ternyata memengaruhi perkembangan kecerdasan erabsimak. Ketika

orang tua menempatkan anak dalam posisi sejajagadedirinya, ternyata

dengan pola interaksi ini kecerdasan emosional Gedkembang di atas pola
yang lain. Ini artinya, orang tua tak bisa meneikgoatdiri di atas (dominan)
atau sebaliknya terlalu menempatkan diri di bawabnsupport). Posisi yang
baik adalah sejajar dengan anak karena dengan posisrjadi interaksi yang

menumbuhkan Kecerdasan Emosional.

Perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh #ta fgaitu faktor
internal dan eksternal. Goleman mengatakan bahwarda&san emosional
dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut diantaranya:

1. Faktor otak.

2. Lingkungan keluarga.

3. Lingkungan sekolah

4. Lingkungan dan dukungan sosf4l.

79 Daniel Goleman,Kecerdasan Emosional (Mengapa EI Lebih Penting DRdda EQ)
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Selain faktor-faktor di atas, ada beberapa faktior yang mempengaruhi

kecerdasan emosional yaitu latar belakang pendiddaam keluarga, latar

belakang budaya dan latar belakang keilmuan yapglajari oleh setiap

individu.

Pengembangan EI sebaiknya dilakukan sejak dindiggbabkan karena

lebih mudah untuk menanamkan dan membiasakan sepada anak-anak

dibandingkan dengan pada orang dewasa. Dalam kmmdseorang anak,

terutama dibawah usia 6 tahun, keluarga merupadeshtidentifikasi yang

amat penting. Pada usia ini anak belum banyak mktak interaksi di luar

rumah. Teman juga belum menempatkan diri pada ipgeigy penting, tidak

seperti pada usia 6 tahun ke atas. Kehidupan aadk psia ini berputar pada

lingkungan keluarganya. Sebagian besar waktu anb&bidkan dirumah,

diantara orangtua, pengasuh atau keluarga lain yiaggal di rumah. Bila

mereka mulai bersekolah, kehidupannya bertambati, garu.

Oleh karena itulah orang tua, pengasuh dan guruemangy peranan

amat penting dalam kehidupan dan perkembangan @&mwak yang banyak

belajar melalui imitasi atau meniru lingkunganngentu akan banyak belajar

.(Gramedia, Jakarta, 2004), hal 21.
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dari orang tua, pengasuh atau guru untuk membeirigkah lakunya dan

mengembangkan emosinya. Juga perlu diingat bahwa afBht erat

hubungannya dengan budaya dan aturan masyarakagtbgalaku di sebuah

daerah. Oleh karena itu kenali dengan baik budayaaturan masyarakat di

mana kita berada supaya apa yang kita berikan paala tidak bertentangan

dengan apa yang ia akan temui di dunia nyata.

Membesarkan anak memang suatu tantangan sendipé@gorang tua.

Dengan ketekunan dan perhatian yang tinggi dalam€mmbasarkan anak,

mereka dapat tumbuh menjadi anak yang lebih baltagigpercaya diri. Pada

umumnya faktor yang mempengaruhi kecerdasan enasseseorang adalah

keluarga sebagai faktor utama. Lingkungan keluatgghng sangat berperan

dalam membentuk kecerdasan emosional seseorammakarang tua sangat

berperan untuk mengembangkan kecerdasan emosi deagan cara

menanamkan nilai-nilai pentingnya berbagi, salingngayangi, membangun

disiplin, berkomunikasi secara efektif, sehinggaangsang kemampuan anak

untuk mendengar, mengerti dan berpikir, menemaak anenjelang tidur,

saling memaafkan dan mengembangkan minat membdeagpak, juga dapat

meningkatkan kecerdasan emosi anak.
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D. HIPOTESA
Hipotesa adalah suatu statemen tentatif tentaregeer populasi atau
tentang distribusi populasi. Hipotesa bisa sajaabe&an bisa saja salah dan
hipotesa selalu terbuka terhadap kecurigaan. Hspoite akan diuji, dengan
teknik pengujian tersendiri, sehingga dapat diammbdtu kesimpulan apakah
hipotesa tersebut diterima/ditol&&Adapun hipotesa penelitian ini adalah:
Ada tidaknya hubungan positif antara interaksi grara-anak terhadap

tingkat kecerdasan emosional.

80 Moh Nazir, Ph.D,Metode Penelitian(Ghalia Indonesia: Jakarta, 1988), hal 329.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian tiba#ih koresional,
karena penelitian ini mendasarkan diri pada peesidiasil data yang berupa
angka-angka yang selanjutnya dilakukan analisiaraestatistik. Kalau dilihat
dari data yang ingin dikumpulkan jenis penelitiam adalah penelitian
deskriptif korelasional yaitu suatu penelitian ydoggtujuan untuk menemukan
ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberdpaubangan serta seberapa
berarti atau tidak hubungan #4.

Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukana paénelitian
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) aemyandarkan kesimpulan
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolaketesis nihil. Dengan
metode kuantitatif akan diperoleh signifikasi peld@n kelompok atau

signifikasi hubungan antar variabel yang ditelReda umumnya, penelitian

81 suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatud@katan Praktik, (rev. ed VI.; Rineka Cipta:
Jakarta, 2006), hal.116
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kuantitatif merupakan penelitian sampel bé3aatribut yang ingin diukur
dalam penelitian ini adalah interaksi orang tuakastesn kecerdasan emosional
siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang .

Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunaleargka. Penelitian
kuantitatif bertujuan untuk membuat generalisasfe(ens) estimasi yaitu
prediksi tentang ciri-ciri populasi berdasarkanl@saadan sampel penelitian
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu “korelasa@interaksi orang tua- anak

dengan kecerdasan emosional siswa SMP Muhammatliyaimbang .

B. Rancangan Penelitian dan Identifikasi Variabel
Rancangan penelitian yang digunakan dalam pemelit adalah
sebagai berikut: Keterkaitan antara variabel (X9dsedan variabel terikat (Y),
digambarkan pada gambar di bawah ini:
Tabel 1.1

Skema Penelitian

(X) (Y)

Interaksi Orang Tua-Anak <:| Kecerdasan Emosional

82 saifudin AzwarMetode Penelitian(Pustaka Belajar:Yogyakarta, 2007), hal. 5.
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Rancangan penelitian tersebut dimaksudkan untuk desdmipsikan
hubungan variabel (X) interaksi orang tua-anak gabaariabel bebas dan
kecerdasan emosional (Y) sebagai variabel terikat.

Sutrisno hadi mendefinisikan variabel adalah obpsnelitian yang
bervariasB3 Identifikasi variabel adalah pernyataan eksplisi#éngenai apa
dan bagaimana fungsi masing-masing variabel yaagpkirhatikar$4

Penelitian ini mencari hubungan antara variabelabetdlan variabel
terikat, kedua variabel tersebut diuraikan sebbgakut:

1. Variabel bebas (X):

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarat edriabel
penyebal®> Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intdéraks
orang tua-anak.

2. Variabel terikat (Y):

Variabel terikat adalah variabel tidak bebas atargantung®

83 suharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilev. ed. VI.;Jakarta:
Rineka Cipta,2006). Hal.116.

84 gaifudin, AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007). Hal.33.

85 suharsimi, Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ilev. ed VI.; Jakarta:
Rineka Cipta,2006). Hal.119.

86 |bid.
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keesah emosional.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan dalam suatu pelaglit untuk
memberikan gambaran secara definitif tentang bebestilah yang tercakup
dalam suatu variabel agar nantinya istilah-istitalsebut tidak mengalami
kekaburan makna.

Definisi operasional adalah suatu definisi mengewariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristériabel tersebut yang
dapat diamat/ Definisi operasional pada penelitian ini adalah d#eraksi
orang-tua dan anak Gunarsa menjelaskan bahwa &asikt orang tua-anak
dapat terjalin sebagai berikut :

1. Interaksi orang tua anak adalah suatu hubungan katiaersamaan

orang tua dan anak dalam sehari-hari. Aspek yamgidi
a. Saling menerima.

b. Saling mempercayai.

87 saifudin AzwarMetode Penelitian(Pustaka Belajar:Yogyakarta, 2007), hal. 74.
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c. Perhatian.

d. Mengembangkan rasa simpati.

e. Menghormati dan menghargai.

f. Saling mengerti.

2. Kecerdasan Emosional adalah: kecerdasan emosioealpakan

kemampuan individu untuk mengendalikan dan mengeérhosi

diri, sehingga meningkatkan kualitas pribadi, sepaeningkatkan

motivasi diri, kemampuan menangani stres, kemampuan

menyesuaikan diri, memecahkan berbagai masalatkketaampuan

untuk memelihara hubungan dengan orang lain dengama

mengenali emosi orang lain dan bertindak bijaksidam hubungan

antara manusia. Dari teori Daniel Golmen dapatadikkasikan

bahwa Aspek yang diukur:

a. Intrapersonal

b. Interpersonal

c. Penyesuaian diri

d. Manajemen stres

e. Suasana hati
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Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah kumpulan semua unit objek peneljeng ada pada
wilayah penelitiar®® Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Muhammaddi¥aJombang baik
putra maupun putri dari kelas VII, VIII, dan IX yanerbagi menjadi delapan
kelas, yaitu kelas VIl empat kelas, VIII empat lsgldan kelas IX empat kelas.

Dengan jumlah siswa keseluruhan 432 siswa.

. Sampel

Pengertian mengenai sampel yaitu, “sampel adaladgsn atau wakil
populasi yang diteliti.” Sampel adalah sebagian jgapulasi. Karena ia adalah
bagian dari populasi, tentulah ia harus memiliki-ciri yang dimiliki oleh
populasiny&® Menurut Arikunto bahwa sebagai batasan suatu piamel
dapat bersifat penelitian populasi atau sampel alergertimbangan apabila
subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik didméemua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setagg jika subjeknya besar

88

Suharsimi, Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ilev. ed VI.;Rineka
Cipta: Jakarta, 2003), hal.130.

89saifudin AzwarMetode Penelitian(Pustaka Belajar:Yogyakarta, 2007), hal. 79.
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atau lebih dari 100 maka dapat diambil diantaral3% atau 20-25% atau
lebih setidaknya tergantung dari:
1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukpgrena hal
ini menyangkut sedikit banyaknya data.
3. besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliintuk
penelitian yang resikonya besar tentu saja jikapshmya besar,
maka hasilnya akan lebih b&R.
Sample yang digunakan dalam penelitian ini adaldhré&sponden.
Peneliti tidak menggunakan kelas IX sebagai subjiéarenakan kelas IX

menghadapi Ujian Nasional (UN).

Table 4
Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang tahun akaemik 2008-2009

No. Kelas : Jumiah : ,
Populasi | Sampel 15% dari populasi
1. Vil 150 22
2. VI 139 20
3. IX 153 22
TOTAL 432 64

Sumber: Dokumen TU SMP Muhammadiyah 1 Jombang

90 suharsimi, Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ilev. ed VI.; Rineka
Cipta: Jakarta, 2003),Hal.134
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Dalam penelitian ini untuk mengukur variabel-vaebmteraksi orang

tua anak dan kecerdasan emosional menggunakan lfetadengan skor

sebagai berikut:

Tabel 2

Skoring Skala Interaksi Orang Tua-Anak Dan Kecerdagan Emosional

Kategori Respon | Skor Item Favourable | Skor Item Unfaourable
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4
Tabel 3
Definisi Operasional
Konstruk Variabel Aspek

Hubungan Interaksi

Orang Tua Anak Dengan

Kecerdasan Emosional
Siswa SMP
Muhammadiyah 1
Jombang

Interksi orang tua anak

Saling mempercayai

Perhatian

Mengembangkan rasa
simpati

Menghormati dan
menghargai

Saling mengerti

Saling menerima

Kecerdasan emosional

Intrapersonal

Interpersonal

Penyesuaian diri

Manajemen stres

Suasana hati
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F. Teknik Sampling
Adapun teknik pengambilan sampling yang dipakaatapenelitian ini
adalah teknikStratified Proportional Random Samplingal ini dikarenakan
subjek yang terdapat pada setiap strata tidak s@ieh karena itu, untuk
memperoleh sampel yang representatif, pengambilbjels dari setiap strata
ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyakiyek dalam masing-
masing strat1 Teknik ini menggunakan gabungan dari tiga tekbiestrata,

proporsi dan aca®?

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Data ldentitas
Data identitas dipakai untuk mengetahui data yasrfgaitan dengan
indentitas responden sesuai dengan karakteristig yaudah ditentukan,
yaitu: nama, kelas, usia, dan jenis kelamin.
2. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaatulise yang

91pid.hal.139.
92 pid.
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digunakan untuk memperoleh informasi dari respondalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ket@Ribalam penelitian ini metode
angket digunakan untuk mencari data secara kuaingiégamg selanjutnya yang
diproyeksikan untuk mengetahui adanya hubungarraméeraksi orang tua
anak dengan kecerdasan emosional. Cara ini dilakdkagan menyebarkan
daftar pertanyaan terhadap responden.

Adapun bentuk angket yang akan digunakan dalamlipaneni adalah
angket rating scale (skala bertingkat), yaitu skbparnyataan yang diikuti
oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatmisalnya, sangat
setuju, setuju,tidak setuju, dan sangat tidak setuj

Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti ggemakan dua
macam angket yaitu:

1) Angket Interaksi Orang tua anak yang digunakan ndagenelitian ini
disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti dengengacu pada teori

dari Gunarsa yang meliputi aspek saling menerirabing mempercayai,

93suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralti&y. ed VI.;Rineka Cipta:
Jakarta, 2003), hal.151.
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perhatian, mengembangkan rasa simpati, menghomaati menghargai,

saling mengerti.

Tabel 5
Blue Print Interaksi Orang Tua-Anak

Variabel Indikator Deskriptor

Mampu saling menerima segala
kelemahan, kekurangan dan
kelebihannya.

Mampu mengembangkan
Saling suasana saling mempercayai dan
mempercayai| secara timbal balik merasakan
apa yang dirasakan anak.
Mampu menaruh hati dan
perhatian pada seluruh keluargz
Mengembang Mampu mengembangkan

Saling
menerima

Perhatian

[

kan rasa hubungan yang harmonis antara
, simpati orang tua-anak
Interaksi . :
Menghormati | Mampu menciptakan suasana
Orang Tua- . .
dan saling menghormati dan
Anak : :
menghargai | menghargai
Mampu mengembangkan rasa
Salin saling pengertian satu sama lain,
9 dengan demikian orang tua dapat
mengerti )
memberikan bantuan dan nasehat
bila diperlukan.
Tabel 6
Sebaran Item Interaksi Orang Tua-Anak
No Aspek interaksi orang tua- No.item
' anak F UF Jumlah
1. Saling menerima 1,2 3,5,16,28 6
2. Saling mempercayai 4 30 2
3. Perhatian 11,13,15,17 8,23,25, 7
4. Mengembangkan rasa simpdati  9,26,29/35 6,10,19,21 8
5. Menghormati dan menghargai 7,22,24 12,14,32 6
6. Saling mengerti 20,27,31,33 18,34 6
Jumlah Total Item 35
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2) Skala kecerdasan emosional yang digunakan padét@enmi merupakan

adaptasi dari angket kecerdasan emosional milikeRidufita, mahasiswa

psikologi UIN malang tahun angkatan 1998.

Tabel 7

Blue Print Kecerdasan Emosional

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Deskriptor

Kecerdasan
Emosional

Intrapersonal

Kesadaran
diri

mampu mengenal perasaa
mampu memilah perasaan
mampu memahami apa ya
dirasakan

mampu memahami alasan
mengapa sesuatu itu
dirasakan

mengetahui pentebab
munculnya perasaan
mampu menyadari
perbuatannya

mampu menyadari alasan
mengapa melakukan sesué

=)

Atu

Sikap Asertif

mampu mengungkapkan
perasaan secara langsung
mampu mengungkapkan
keyakinan secara terbuka

mampu menyatakan ketidak

setujuan

mampu bersikap tegas
mampu membela diri
mampu mempertahankan
pendapat

mampu mempertahankan
hak-hak pribadi tanpa haru
meninggalkan perasaan
orang lain

peka terhadap kebutuhan
orang lain

peka terhadap reaksi yang

Y

diberikan oleh orang lain




78

Kemandirian

-Mampu mengarahkan
pikiran dan tindakannya
sendiri
Mampu mengendalikan diri
dalam berfikir dan bertinda
Mampu untuk tidak
tergantung kepada orang
lain secara emosional
Mampu mandiri dalam
merencanakan sesuatu
Mampu mengendalikan diri
sendiri dalam membuat
suatu kepitusan penting
Mempunyai kepercayaan
diri
Mampu memenuhi harapar
dan kewajiban
Mampu bertanggung jawal
terhadap kehidupan pribad

Il

Kecerdasan
Emosional

Intrapersonal

Penghargaan
Diri

Mampu menghormati diri
sendiri

Mampu menerima diri
sendiri sebagai pribadi yan
baik

Mampu menyukai diri
sendiri apa adanya
Mampu mensyukuri sisi
negatif dan positif diri
sendiri

Mampu menerima
keterbatasan diri sendiri
Mampu memahami
kelebihan dan kekurangan
diri sendiri

Aktualisasi
Diri

Mampu mewujudkan
potensi yang ada secara
maksimal

Mampu berjuang meraih
kehidupan yang bermakna
Mampu membulatkan teka
untuk meraih sasaran jangl|
panjang

Merasa puas terhadapa ap,

Ka

yang telah dilakukan
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Interpersonal

Empati

- Mampu memahami

perasaan dan pikiran orang
lain

Mampu menghargai
perasaan dan pikiran orang
lain

Mampu merasakan dan iky
memikirkan perasaan dan
pikiran orang lain

Mampu memperhatikan
minat dan kepentingan
orang lain

Mampu peduli terhadap
orang lain

Kecerdasan
Emosional

Interpersonal

Tanggung
Jawab Sosial

Mampu bekerja sama dalaf
masyarakat

Mampu berperan dalam
masyarakat

Mampu bertindak secara
tanggung jawab

Mampu melakukan sesuatt
untuk sesama dan untuk
orang lain

Mampu bertindak sesuai
hati nurani

Mampu menjunjung tinggi
norma yang ada dalam
masyarakat

Memiliki kesadaran sosial
dan sangat peduli kepada
orang lain

m

I

Hubungan
Antar Pribadi

Mampu memelihara
persahabatan dengan oran
lain

Mampu saling memberi daf
menerima kasih sayang
dengan orang lain

Mampu peduli terhadap
orang lain

Mampu merasakan tenang
dan nyaman dalam
berhubungan dengan oran
lain

Mampu memiliki harapan
positif dalam sosial
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Penyesuaian
Diri

Uji Realitas&
Fleksibel

Mampu menilai secara
objektif kejadian yang
terjadi sebagaimana adany
Mampu menyimak situasi
yang ada di hadapan
Mampu berkonsentrasi
terhadap situasi yang ada
Mampu memusatkan
perhatian dalam menilai
sesuatu yang ada

Mampu untuk tidak menaril
diri dari dunia luar

Mampu menyesuaikan diri
dengan situasi yang ada
Mampu bersikap tenang
dalam berfikir

Mampu menjelaskan
persepsi secara objektif
Mampu beradaptasi denga
lingkungan manapun

Mampu bekerja sama secara

sinergis

Mampu menanggapi
perubahan secara luwes
Mampu menerima
perbedaan yang ada

n

Kecerdasan
Emosional

Penyesuaian
Diri

Pemecahan
Masalah

Mampu memahami masala
dan termotivasi untuk
memecahkannya
Mampu mengenali masalat
Mampu merumuskan
masalah

Mampu menemukan
pemecahan masalah yang
efektif

Mampu menerapkan
alternatif pemecahan
masalah

Mampu mengulang proses
Jjika masalah belum
dipecahkan

Mampu sistematik dalam
menghadapi dan

memandang masalah
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Managemen
Stres

Ketahanan
menanggung
stres

Mampu menghadapi
peristiwa yang tidak
menyenangkan

Mampu memilih tindakan
dalam menghadapi stres
Mampu bersikap optimistik
dalam menghadapi
pengalaman baru

Optimis pada kemampuan
sendiri dalam mengatasi
permasalahan

Mampu mengendalikan
perasaan dalam menghada
stres

Managemen
Stres

Pengendalian
impuls
(dorongan)

Mampu menolak dorongan
untuk bertindak

Mampu menampung impul
agresif

Mampu mengendalikan
dorongan-dorongan untuk
bertindak

Mampu mengendalikan
perasaan

Suasana Hati

Optimis

Mampu melihat terang
kehidupan

Mampu bersikap positif
dalam kesulitan

Mampu menaruh harapan
dalam segala hal termasuk
ketika menghadapi
permasalahan

\pi

UJ

Kebahagiaan

Selalu bergairah dalam
segala hal

Mampu merasa puas
dengan kehidupan sendiri
Mampu bergembira
Mampu bersenang-senang
dengan diri sendiri maupun

orang lain
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Tabel 8
Sebaran Item Kecerdasan Emosional
. No. ltem
No. Aspek Kecerdasan Emosional = UE | Jumiah
a. kesadaran diri 1,4 5,9 4
b. sikap asertif 3,12 10,15 4
1. | Intrapersonal | c.kemandirian 6,11,16 2 4
d. penghargaan diri 14,8 17 3
e. aktualisasi diri 13 7 2
a. empati 18 21 2
2. | Interpersonal | b. tanggung jawab sosial 22 19 2
c. hubungan antar pribadi 20 28 2
Penyesuaian a. uji re_alitas 26,30 29 3
3. diri b. fleksibel 24 25 2
c. memecahkan masalah 27 28,31 3
Manajemen a. ketahanan menanggung 34,32 36 3
4. stres stres —
b. pengendalian impuls 35 33 2
.| a. optimisme 38 39 2
5. | Suasana hati b. kebahagiaan 40 37 2
Jumlah Total Item 40

3. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu teknik untuk memglerdata dengan
menggunakan pengamatan (gejala-gejala) yang digdlttiAkan tetapi
seringkali orang mengartikan observasi sebagausaldifitas yang sempit,
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan. rDatadalam
pengertian psikologi, observasi atau yang disebla gengan pengamatan,

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadapuswoltyek dengan

94Hadi Sutrisno, Metodologi Research, | (Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM:
Yogyakarta, 19 94), hal.36
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menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobsedasat dilakukan
melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, petabgengecap.
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yangdiam digunakan
untuk menyebut jenis observasi yaitu :
a. Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pmagadengan
tidak menggunakan instrumen pengamatan.
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengach@bgan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengaf¥atan.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian adalakeasi non
sistematis yang dilakukan oleh peneliti sebelumepain untuk memilih
tempat penelitian yang dianggap cocok oleh penging kemudian
dilanjutkan untuk memperoleh data yang berupa kaadeeal dari
fenomena yang terjadi.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artbef@ang-barang

tertulis.di dalam melaksanakan metode dokumenpesieliti menyelidiki

95 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktigy. ed VI.;Rineka Cipta:
Jakarta, 2003),hal. 157
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benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalalkuchen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan selya® Yaitu dengan
mengumpulkan, memfoto kopi dan mempelajari arsgparyang
berhubungan dengan penelitian yang di dapat dau gimbingan dan
penyuluhan siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang besgjarah
berdirinya lembaga yang diteliti, latar belakange&bpenelitian, jumlah
siswa dan keadaan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Joggnba
5. Wawancara

Adalah suatu metode yang digunakan untuk mempendédn dengan
berkomunikasi secara langsung dan tester dituntitikuaktif dalam
menggali data yang dibutuhkan yang mengacu padertupenelitian.
Data yang dikumpulkan bersifat verbal atau non alerBada umumnya
yang diutamakan adalah data verbal melalui per@akapau tanya jawab.
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengantya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis, damrmakkan pada tujuan
penyelidikan. Yang dimaksud sepihak adalah men&engtingkat

perbedaan tingkat kepentingan antara kedua betalk.pi

96 |bid. HIm. 158.
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Menurut Sudarwan Danim bahwa wawancara dapat ditakalengan
menggunakan yang pertama ; skedul terstruktur, wigawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan oedoman wawancargy yspesifik, ada
strukturny. Yang kedua : wawancara terfokus, yaitawancara yang
dilakukan untuk tujuan memperoleh data atau opami tesponden yang
bersifat sangat khusus, seperti masalah —masalagatsgribadi atau
rahasia. Dan yang ketiga ; wwancara bebas aatk tmkstruktur
dilakukan oleh peneliti dengan tidak menggunakamipan khusu8/

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan wawant&fokus
yaitu wawancara yang dilakukan untuk tujuan menlpardata atau opini
dari responden yang bersifat sangat khusus, sepagialah —masalah

sangat pribadi atau rahasia kepada siswa-siswgdanBK atau konselor.

H. Jenis Data
Data tunggal adalah bahan keterangan tentang gesoajek

penelitianyang di peroleh di lokasi penelitian Adapjenis data terbagi

97 sudarwan deninMetode Penelitian untuk llmu0ilmu Perilak@PT. Bumi Aksar, Jakarta
:2004)
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menjadi dua macam yaitu :
1. Data Nominal, yaitu data yang memiliki ciri nominglaitu data
hanya dapat digolongkan secara terpisah menuregéat
2. Data Kontinum, dikatakan data kontinum karena datamemiliki
gejala kontinum, gejala tersebut dapat bervariasnurut tingkatan
atau jenjang. Adapun data kontimun terdiri daia fignis data, yaitu:

a) Data Ordinal, yaitu menunjukkan data dalam suatutanr
tertentu atau dalam satu seri.

b) Data Interval, adalah data yang punya ruas atauvaitatau
jarak yang berdekatan dan sama. Jarak itu berpedpada
ukuran tertentu misalnya nilai rata-rata atau niinnya
yang disepakati.

c) Data Rasio, kalau sebuah data memiliki titik nokabt,
maka data tersebut disebut sebagai data rasio.aDekata
lain rasio memiliki semua ciri dari data intervaindditambah

pula mempunyai titk nol obsolut sebagai titik pelaam98

98 Hadi Sutrisno, Metodologi Research, I(Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM:
Yogyakarta, 19 94), hal. 112.
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Pada penelitian ini, jenis data yang dipakai adpdals data interval.

I. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiamdalah:

1. Tahap Pra-lapangan

Tahap ini adalah tahap dimana peneliti mengadakarvey awal

lapangan, pengurusan izin penelitian terhadapkpk@sanpus dan pihak

yang berwenang di lokasi penelitian, serta pergaaruadministrasi yang

mendukung jalannya penelitian. Tidak lupa pulsagakahap ini adalah

penentuan rancangan untuk populasi dan sampel.

2. Tahap Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih sampel peiael sejumlah 64

responden sampel penelitian, kemudian selanjupereeliti melakukan

pengumpulan data lapangan. Pelaksanan penetiilakukan di SMP

Muhammadiyah 1 Jombang .

3. Tahap Pasca Lapangan

Tahap ini adalah tahap setelah pengumpulan désasePada tahap ini

peneliti akan mengolah data sesuai dengan rummsswang ada, lalu
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membahas hasil pengolahan data dengan pustaka dmumakan,

akhirnya peneliti menyimpulkan hasilnya.

J. Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen adalah menguji keandalan alar wlan kesahihan
item dalam instrumen sehingga dapat diketahui taslintrumen yang
digunakan. Alat ukur yang memenuhi syarat adalah w@dtur yang valid dan
reliabel.

Adapun dalam penelitian ini uji coba angket atastruimen penelitian
yang digunakan adalah dengan ujicoba terpakai.uYp#neliti langsung
menyajikannya pada subjek penelitian lalu penehéinganalisis reliabilitas
dan validitasnya sehingga diketahui mana item yeadgl dan yang gugur,
apakah instrumen itu cukup handal atau tidak. ddsilnya memenuhi syarat
(tidak banyak item yang gugur dan reliabel) makanepe langsung
melanjutkan pada langkah selanjutnya. Jika tidaknemahi syarat maka

peneliti memperbaikinya dan mengadakan uji ulartapaspondef?

99 bid. hal 138.
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K. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatwumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instemnyang kurang valid

berarti memiliki validitas rendaH0 Adapun rumus yang digunakan adalah

N XY-(>x)>Y)
rxy= \/<lNZ X* - (Z X)ZnNZYZ B (ZY)ZJ)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi produk moment

N =jumlah subjek

X =jumlah skor item

Y = jumlah skor total

100 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiey. ed VI.;Rineka
Cipta: Jakarta, 2003), hal.168.
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2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian hatwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai @éagumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Dimana m&nutersebut tidak
bersifat tendesius sehingga bisa mengarahkan réspoantuk memilih
jawaban-jawaban tertentd?
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur relabiadalah

menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut:

=l
1= KW a4

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

2
b = jumlah varians butir

o? ,
t = Varians total

101|pid. hal. 178
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L. Teknik Analisa Data

a. Analisa Norma

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional, makan

digolongkan berdasarkan klasifikasi kategori beriku

Tinggi : X>(Mean + 1 SD)
Sedang : (Mean — 1 SD) <XMean + 1SD
Rendah : X< (Mean —1 SD)

Sedangkan rumus mean Sutrisno Hadi adalah sebegjeits-02

> FX
Mean = N

Keterangan:

> FX = Jumlah nilai yang sudah dikalikan denganudesisi masing-
masing.

N = Jumlah Subjek

Dan rumus Standar Deviasi adalah:
> fx? _(Z ijz
sp=V N N

102 Hadi Sutrisno,Metodologi Research, I(Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM:
Yogyakarta, 19 94), hal.247
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b. Analisa Prosentase

Setelah diketahui harga mean dan SD, selanjutnjakutian

perhitungan prosentase masing-masing tingkatan atemgenggunakan

rumus103

E100

P=N %
Keterangan:
F = Frekuensi
N = Jumlah Subjek.
c. Analisa Korelasi Product Moment

Dalam statistik, prosedur yang mengukur tingkatumgian positif
atau negatif antara variabel-variabel, disebutitekarelasi. Hasil teknik
statistik tersebut dikenal dengan koefisien korelgsorrelation
coefficienty yang merupakan petunjuk kuantitatif dari jenis dangkat
hubungan antar variabel. Koefisien korelasi atagkarkorelasi, bergerak
dari -1 sampai +1 angka korelasi -1 menunjukkarellasr negatif yang

mutlak dan angka korelasi +1 mununjukkan korelasitg yang mutlak,

nilai antara keduanya menunjukkan keragaman tindkaelasi yang

103pid. him. 254
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terjadi. Jika tidak terdapat hubungan sistematikarawvariabel angka
korelasinya adalah 0.

Korelasi product-moment merupakan teknik pengukutiagkat
hubungan antara dua variabel yang datanya bersktdaval. Angka
korelasinya disimpulkan dengan r. Angk@roduct momenmempunyai
kepekaan terhadap konsistensi hubungan timbal.Fliknus perhitungan

product momensebagai berikut:

NIXY-OXY)
- TN (X NS Y (5]

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi produk moment

N = jumlah subjek

X = jumlah skor item

Y =jumlah skor total
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BAB IV

HASIL PENELITIAN Dan PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian Umum
1. Sejarah singkat SMP Muhmadiyah 1 Jombang

Didorong oleh kurangnya jumlah guru di Kabupatemang, maka
pada tanggal 1 Juli 1953 atas kesepakatan Pimpidabang
Muhammadiyah Jombang maka didirikanlah SGB ( Sék@aru Bantu ).
Yang ditunjuk sebagai Kepala Sekolah yaitu BapalkaiSBwijoharsono.
Lokasi SGB berada di JI. Tugu Gang | Jombang. &iS&B pertama
kurang lebih 15 anak.

SGB tersebut tidak bertahan lama karena diangg#gk tdapat
mencapai tujuan yang diinginkan dan tidak adanyadfean, maka pada
tahun 1955 namanya diubah menjadi SMP Muhammadid@nbang,
dengan Kepala Sekolah Bapak Rahmanto. Beliau Dedasaklaten Solo
Jawa Tengah. Dengan adanya perubahan nama tersglauya mampu
meningkatkan kemajuan terutama kuantitas karemacamasyarakat sangat

besar, sehingga banyak siswa yang bersekolah di BMirRammadiyah.
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Ketika itu adanya Peraturan Pemerintah yang mengkan penjurusan di

sekolah tingkat SMP, yaitu jurusan Matematika (@9n Bahasa (B). Masa

jabatan Bapak Rahmanto hingga tahun 1965.

Setelah Bapak Rahmanto, Kepala SMP Muhammadiyabatijoleh

Bapak Sjamnudi Ach. Sekitar tahun 1965 — 1970, dangeberapa tahun

lamanya, kamudian Bapak Sjamnudi Ach. mutasi katétaDepartemen

Agama dan digantikan Bapak Fauzan.

Saat Bapak Fauzan (1970) memimpin SMP Muhammadiyah

mengalami perkembangan yang sangat pesat baiketgirkualitas maupun

kwantitas. Selama menjabat Bapak Fauzan tetap salakan tugasnya di

Kantor Departemen Agama Kabupaten Jombang dan th@vB di tarik

kembali ke Kantor tersebut, namun tetap sebagaiggjen di SMP

Muhammadiyah selanjutnya digantikan oleh BapakuaSkepranoto.

Pada masa kepemimpinan Bapak Jasykur Soepranoto

perkembangannya juga sangat mengagumkan hinggasi losMP

Muhammadiyah yang berada di Jl. Tugu Jombang trdakcukupi untuk

kegiatan belajar mengajar. Untuk memenuhi kebutukasebut sebagian

siswanya harus menempati gedung Panti Asuhan Yktirhammadiyah
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yang beralamat di Jl. Dr. Sutomo 13 Jombang. Kadbresa mencukupi,

maka pada tahun 1985 semua siswa SMP Muhammadigatdahkan ke

gedung yang baru yaitu di Jl. Ir. H. Juanda 70 Jorgbhingga sekarang.

Pada tahun 1986 Bapak Jasykur Soepranoto menidgge karena sakit.

Selanjutnya Kepemimpinan SMP Muhammadiyah di jabksh

Bapak A. Miftah Latif (Kakak kandung dari Emha AmiNajib) yang saat

itu juga menjabat sebagai Ketua Majlis Pendidikaasdd dan Menengah

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Jombang.

Pada tahun 1999 beliau digantikan Bapak Yoyok Utdmmyga

bulan Juli 2003, dan selanjutnya dijabat oleh Bapak. Hadi Nur

Rochmat, M.Pd.l., hingga sekarang.

Pada saat dijabat oleh bapak Drs. Hadi Nur RochiktPd

mengalami kemajuan. Pada tahun 2003/2004 jumlalbeoogan belajarnya

sejumlah 6 kelas dan sejak tahun 2007/2008 besjuit? kelas. Pada masa

ini pula banyak prestasi akademik maupun non akadgang telah diraih.

Selanjutnya Kepemimpinan SMP Muhammadiyah dijab&h o

Bapak Fachruddin S.Pd mulai Periode 2010 — 2014ialBenenerapkan

berbagai kebijakan kedisiplinan siswa secara baptah
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Adapun data periodesasi Kepala Sekolah adalah getagkut :

No Nama Masa Bhakti

1  Smail Dwijoharsono 1953 - 1955
2  Rahmanto 1955 - 1965
3  Sjamnudi Achmad 1965 - 1970
4 KH.Fauzan 1970 - 1973
5  Jaskur Soepranoto, BA. 1973 - 1986
6 H. A. Miftah Lathif 1986 - 1999

7  Yoyok Utomo 1999 - 2003
8  Drs. Hadi Nur Rochmat, M Pd I. 2003 - 2011
9  Fachruddin, S.Pd. 2010 - 2014

2. Profil SMP Muhammadiyah 1 Jombang

1. Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Jombang
Alamat : Jalan Ir. H. Juanda No. 70
Kec. : Jombang
Kab. : Jombang

No. Telp. : 0321- 866846, 7258420.
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2. Nama Yayasan : Majlis Pendidikan Dasar dan Mgak

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jombang

Alamat . JI. Dr. Sutomo No. 15 Jombang 61419

3. Nama Kepala Sekolah  : Drs. Hadi Nur Rochmat,oM.P

No. Tlp. / HP. : Rmh. 0321-879786 / 08155203123
4. Kategori Sekolah : SBI/ SSN / Rintisan SSNeg®er *)
5.NSS/NDS /NUS : 204050401013 / E.401203@0050
6. Tahun didirikan . : 1953/1953
7. Kepemilikan : Milik Pemerintah / Yayasan / Rdlb /
Menyewa *)

a. Luas Tanah / Status  : 3110 M2/ SHM / HGBBAH *)

b. Luas Bangunan : 1250 M2
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8. Nomor Rekening : 0023 01 013105 50 0 , NamakBRRI

Cabang Jombang.

3.Visi SMP Muhammadiyah 1 Jombang

Visi SMP Muhammadiyah 1 Jombang : “ BERAKHLAQ MWA.DAN

BERPRESTASI “

4. Misi SMP Muhammadiyah 1 Jombang

a. Mengadakan kegiatan pembelajaran keagamaan setardan teratur

untuk menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Atxena

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartsefe&lalui

kegiatan innovasi pembelajaran.

c. Melaksaksanakan pembinaan teknologi, informas danukikasi

d. Membentuk club bahasa Inggris dan bahasa Arab.

e. Membina Baca, tulis, hafalan, terjemah Al Qur'amdiro’at.

f. Mengadakan pembinaan dalam bidang Olah raga dan Sen

g. Mewujudkan lingkungan sekolah yang indah, bersifilang dan sehat.
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5. Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Jombang

a. Bidang Keagamaan

1. Sholat dengan kesadaran

2. Berbakti kepada orang tua dan guru

3. Berperilaku baik, berdisiplin dan percaya diri

4. Berbudaya bersih dan rapi

5. Tartil membaca Al Qur'an dan bisa giro’at

6. Hafal Juz Amma, ayat-ayat Al Qur'an dan do’a-do’a

7. Dapat bekutbah atau bepidato

@

Dapat menerjemahkan Al Qur'an dan membaca kitaldgun

b. Bidang Keilmuan dan Ketrampilan

1. Unggul nilai mata pelajaran

2. Lulus Ujian Nasional

3. Menguasai program Komputer : Microsoft Offdan Internet.

4. Berbahasa inggris aktif, minimal pasif

5. Terampil seni bela diri Tapak Suci

6. Terampil dalam kemandirian dan disiplin mal&uw/

7. Terampil elektronika dasar dan pertukangaardas
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8. Terampil tata boga dan tata busana
9. Berprestasi khusus bagi yang memiliki bakat
c. Bidang Sosial
1. Suka menolong / membantu sesama
2. Saling menghormati dan menghargai
3. Berguna / bermanfaat bagi orang lain

4. Menjadi pelopor, pelangsung dan penyempurniiAt§4

B. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankatgngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatwumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instemmyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah . Adapun rumusngadigunakan

adalahl05

104 pokumentasi TU SMP Muhammadiyah 1 Jombang.

105 Arikunto SuharsiniProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ekv,ed-V;,PT Rineka Cipta:
Jakarta, 2003), hal. 144
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NY xY-(3x)>Y)
e DX =X INT Y - (Y]

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi produk moment
N =jumlah subjek
X =jumlah skor item
Y = jumlah skor total
Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer seri progra85 SHRatistical
Product and Service Solutipnl5.0 for windows Dari analisis butir
instrumen atau suatu alat ukur dinyatakan valid fikiung>r tavel Pada taraf
signifikan 5% dan dinyatakan gugur apabila sebghkiPada penelitian ini
skala di katakan valid apabila memiliki koefisieadiditas di atas 0,25.
Dari uji validitas yang telah dianalisa akhirnygpdadiketahui dari
35 item pernyataan untuk variabel Interaksi orarayanak terdapat 6 item
yang gugur, yaitu pada nomor 1, 4, 14, 15, 17, S3&dangkan dari 40 item
pernyataan untuk veriabel kecerdasan emosionapatd item yang gugur

yaitu pada item nomor 2, 3, 5, 11, 30, 34. Berikdalah penjelasan item
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gugur dalam bentuk tabel. Adapun untuk lebih roledam bentuk print out

dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 9
Hasil Uji Validitas Angket Interaksi Orang Tua-Anak
No. | Variabel Aspek Item Valid Item N
Gugur
Saling menerima 1,16,28 2,3,% 6
Saling mempercayai 4 30 2
Interaksi | Perhatian 8,13,15,17, 23,25 11 7
1. | ©Orang | Mengembangkan | g ,41921 262935 - 7
Tua- rasa simpati
Anak Menghorma_ltl dan 712.14,22.24.32 i 6
menghargai
Saling mengerti 18,20, 27,31,33 34 6
> 29 6 35
Tabel 10
Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosional
Variable | Sub variable Indikator ltem ltem N
valid augur
a. kesadaran diri 5,9 1.4
b. sikap asertif 3,10,12 15
. 2,6,
Intrapersonal ¢.kemandirian 11,16 i 4
girgoenghargaan 8 14.17 3
e. aktualisasi diri 7,13
a. empati 18, 21 -
Kecerdasan | o .hersonal ts)(.);?;ggung javet 19,22 ] 2
emosional P
c. hubungan antar
Lo 20, 23 - 2
pribadi
a. uji realitas 26,29, 30 -
Penyesuaian | b. fleksibel 24, 25 - 2
diri c. memecahkan 27, 28, i 1
masalah 31
Manaiemen | & ketahanan
J menanggung 32,34,36 - 3
stres
stres
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_b. pengendalian 33 35 5
impuls
.| a. optimisme 38, 39 - 2
Suasana hati b. kebahagiaan 37,40 -
2. 34 6 40

2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian balsuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Dinreteumen tersebut tidak
bersifat tendesius sehingga bisa mengarahkan réspoantuk memilih
jawaban-jawaban tertentd%
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur relabiadalah

menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut:

=y
1= KLU g

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

2
b = jumlah varians butir

106 pid. hal. 154
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o = Varians total

Suatu alat tes dikatakan reliabel jika koefisielabditasnya lebih
tinggi dari 0,60L97 Dan dari uji reliabilitas dengan menggunakan paogr
SPSS 15.Gor windows diperoleh hasil yaitu 0,857 pada angket interaksi
orang tua anak dan 0,866 pada angket kecerdasasios@io Berikut

rangkuman uji reliabilitas dalam bentuk tabel. Segan untuk lebih

rincinya dalam bentuk print out dapat dilihat psefabar lampiran.

Tabel 11
Rangkuman Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah | Jumlah | Alpha | Keterangan
item subjek

Interaksi orang 35 64 0, 857 Reliabel
tua-anak

Kecerdasan 40 64 0, 866 Reliabel
emosional

C. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Interaksi Orang Tua Anak
Untuk mengetahui tingkat interaksi orang tua-ana#égpresponden

maka kategori pengukuran pada subyek penelitiamgdilnenjadi tiga

107 Muhammad Asnan Fanamilodul Pelatihan SPSS.
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kategori yaitu; tinggi, sedang, dan rendah yangddmarkan distribusi

normal. Setelah dihitung didapatkan Mean sebesa®484lan standar

deviasi sebesar 13,787. Sedangkan untuk mencariksikegori diperoleh

dengan pembagian sebagai berikut:

a. Tinggi = X > (Mean + 1 SD)

= X > (84,94 + 1 13,787)

=X>99, 227

b. Sedang = (Mean — 1 SD) <x{(Mean + 1SD)

= (84,94 - 1 13,787) < X (105,02+ 1 13,787)

= 70,153 < XX 99,227

c. Rendah = X < (Mean — 1 SD)

= X < (84,94 - 1 13,787)

=X<70,153

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:

Tabel 12
Rumusan Kategori Interaksi Orang Tua-Anak
Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X > 99, 227
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1SD) Sedang 70,153 <09,227
X < (Mean —1 SD) Rendah X <70,153

Sedangkan untuk hasil prosentase diperoleh dengausr sebagai
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berikut; P =N

Berdasarkan rumusan di atas, didapatkan hasil aebagkut:

Tabel 13
Hasil Kategori Interaksi Orang Tua-Anak
No. Kategori Frekuensi Prosentase
1. Tinggi 7 10%
2. Sedang 48 75%
3. Rendah 9 14%
Jumlah 64 100%

2. Kecerdasan Emosional
Untuk mengetahui tingkat interaksi orang tua-ana#gpresponden
maka kategori pengukuran pada subyek penelitiamgdilnenjadi tiga
kategori yaitu; tinggi, sedang, dan rendah yangddmarkan distribusi
normal. Setelah dihitung didapatkan Mean sebesad592an standar
deviasi sebesar 15,005. Sedangkan untuk mencariksikegori diperoleh
dengan pembagian sebagai berikut:
a. Tinggi = X > (Mean + 1 SD)
= X > (92,05 + 1 15,005)
= X > 108,055

b. Sedang = (Mean — 1 SD) <xX(Mean + 1SD)
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= (92,05 - 1 15,005)< X (92,05 + 1 15,005)

= 76,045< X< 108,005

c. Rendah = X < (Mean — 1 SD)

=X <(92,05 -1 15,005)<

= X <76,045

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:

Tabel 14
Rumusan Kategori Kecerdasan Emosional
Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi 108,055
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1SD) Sedang 76,045<<X108,005
X < (Mean — 1 SD) Rendah X <76,045

Sedangkan untuk hasil prosentase diperoleh dengausr sebagai

E100

berikut: P =N

Berdasarkan rumusan di atas, didapatkan hasil aebagkut:

Tabel 15
Hasil Kategori Kecerdasan Emosioanal
No. Kategori Frekuensi Prosentase
1. Tinggi 17 26%
2. Sedang 42 65%
3. Rendah 4 6%
Jumlah 64 100%
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3. Hubungan Interaksi Orang Tua-Anak Dengan KecerdasarEmosional
Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penaliiia adalah
menggunakan analisaroduct momenkarena terdiri dari dua variabel,
selain itu data yang diolah adalah berupa intervidtode analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah metoddisska dengan
menggunakan perangkat lunak komputer yaitu SPS8 fb%. windows

Berikut adalah hasil analisis dari data penelitranyaitu sebagai berikut:

Tabel 16
Korelasi Antar Variabel

Correlations

VARO00001 VARO00002
VARO00001 Pearson Correlation 1 ,555**
Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64
VARO00002 Pearson Correlation ,555*% 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 17

Tabel Rangkuman Korelasi Product Moment (rxy)

Rxy Sig Keterangan Kesimpulan

0.555 0.000 Sig < 0.01 Signifikan

Dari dua data tabel di atas menunjukkan bahwa adaldsi yang

signifikan (rxy = 0,555 ; sig = 0,000 < 0,01 ) alatéingkat interaksi orang
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tua-anak dengan kecerdasan emosional.

D. Pembahasan

Proses pelaksanaan penelitian yang telah dilakuBanSMP

Muhammadiyah 1 Jombang, berjalan dengan lancar aisedengan

perencanaan semula, penelitian yang dilakukan dengagunakan metode

penelitian kuantitatif dengan instrumen penelitiabservasi dan angket,

berusaha untuk mengumpulkan data sebanyak-banyalang selanjutnya

dilakukan suatu pengujian untuk memberi gambaramtatg varibel

penelitian yang dimaksudkan pada bab pendahuludiputie bagaimana

interaksi orang tua-anak, bagaimana kecerdasani@magsdan hubungan

antara interaksi orang tua-anak dengan kecerdasasi@nal siswa SMP

Muhammadiyah 1 Jombang yang menjadi lokasi peaelitiSelain itu

pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui ketephasai penelitian dengan

hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Berdasarkasil pengujian data-data

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliuti,ikogrini akan dipaparkan

gambaran pembahasan hasil penelitian dari masisgamaariabel yang bisa

didiskripsikan sebagai berikut:
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1. Tingkat Interaksi Orang Tua-Anak
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didakuerhadap
variabel tingkat interaksi orang tua-anak, dap&ethui bahwa distribusi
frekuensi interaksi orang tua-anak pada kategorggii berjumlah 7
responden dengan prosentase 10%, sedangkan untagokasedang
berjumlah 48 responden dengan prosentase 75%,rdak kategori rendah
berjumlah 9 responden dengan prosentase 14%, d&ai tesponden
penelitian sebanyak 64 orang.
Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa selpalgesar remaja
di SMP Muhammadiyah 1 Jombang dari keseluruhanodesp yang
menjadi subjek penelitian memiliki tingkat Interakiengan orang tua yang
sedang, dengan prosentase sebesar 75%, hal ininjukkan bahwa
interaksi orang tua dan anak memiliki hubungan &éimtalik dan kedua
belah pihak aktif, yang terwujud dalam kualitas uUmdpn yang
memungkinkan remaja untuk mengembangkan potensiydir Menurut
Thilbaut dan Kelley yang merupakan pakar dalam itdateraksi,

menyatakan bahwa interaksi sebagai peristiwa saegipengaruhi satu
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sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersaneseka menciptakan
suatu hasil satu sama lain, atau berkomunikasissana laint08 Jadi setiap
kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuatukurmempengaruhi

individu yang lain.

2. Tingkat Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil penghitungan norma kategorisasa d/ang
diperoleh dari variabel tingkat kecerdasan emosiaagpat diketahui bahwa
distribusi frekuensi kecerdasan emosional pada gkatetinggi 17
responden atau 26%. sedangkan pada kategori seskbgnyak 42
responden atau 65%. Dan pada kategori rendah tdrdaprang atau 6%.
Dari responden yang berjumlah 64 orang. Sesuaiatehgsil analisis di
atas maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besardesan emosional
siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang memiliki tingk&cedidasan
emosional yang sedang dengan nilai prosentase @b%4lresponden yang

menjadi subjek penelitian.

108 Soerjono SoekantdSosiologi Suatu PengantafRev. Ed.;Rajawali Press: Jakarta,1990),
hal,20.
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Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yangdh pada
level sedang, menurut Anne Craig memiliki karalstétisebagai berikut:

a. Banyak dipengaruhi oleh apa kata orang dan cendenamgarahkan
energi kehidupan ke sana dari pada ke sasarardpriba

b.Lebih rela memaafkan dan fleksibel dari pada yaelghl rendah
tingkatannya.

c. Ketika kecemasan rendah, bisa berfungsi baik, itetikgn merosot
ketika kecemasan lebih tinggi.

d. Harga diri tergantung pada orang lain.

e. Kurang kesadaran diri yang mantap.

f. Kepuasan hubungan-hubungan agak redé88h.

3. Korelasi Interaksi Orang Tua-Anak Dengan KecerdasarEmosional
Dalam penelitian ini korelasi antara interaksi grama anak dengan
kecerdasan emosional ditunjukan dengan hasil ksirgdang signifikan (rxy

= 0,555 ; sig = 0,000 < 0,01 ) ini menunjukkan dd#ungan yang

109 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & RemajRBustaka Bani Quraisy: Bandung,
2004), hal. 125.
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signifikan antara Interaksi orang tua anak dengaretdasan emosi.

Adanya hubungan yang signifikan antara interakangrtua anak
dengan kecerdasan emosional ini didukung oleh patd&oleman
mengatakan bahwa kecerdasan emosional dipengdetthbeberapa faktor,
salah satunya adalah lingkungan keludih.

Keluarga adalah sebuah komunitas terkecil di temgasyarakat dan
bersifat mengikat. Disebut mengikat karena bilaediati, terbentuknya
sebuah pernikahan merupakan cikal bakal sebuahhrtemgga (keluarga).
Interaksi diantara sesama manusia dimulai dari ndakeluarga. Dari
berbagai sudut pandang dan pendapat umum, menekbakava keluarga

adalah basis pembentukan karakter, mentalitas daalitas seseorang.

Di dalam keluarga jika tidak ada interaksi antarang tua dengan
anak bisa memungkinkan anak tidak mendapat carairbaga ia hidup
bermasyarakat. Diakui atau tidak, keluarga adakdiam awal pembentuk
jiwa anak. Oleh karena itu secara berkesinambungarak-anak

memerlukan pembinaan dalam keluarga untuk menjdtehidupannya.

110 paniel Goleman,Kecerdasan Emosional (Mengapa EI Lebih Penting DRada EQ)
.(Gramedia: Jakarta, 2004), hal 21.
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Goleman berpendapat bahwa lingkungan keluarga rakamp sekolah

pertama bagi anak untuk mempelajari emosi. Datidglalah seorang anak

mengenal emosi dan yang paling utama adalah bagaioeaa orang tua itu

mengasuh dan memperlakukan enak dan itu merupakeap tawal yang

diterima oleh anak dalam mengenal kehidupan ini

Keberhasilan seorang anak dalam hubungan sosiaémgantung

perlakuan orang tua dalam membina hubungan dengak-amaknya.

Orang tua sangat berperan untuk mengembangkandieseer emosi anak

dengan cara menanamkan nilai-nilai pentingnya lygrbasaling

menyayangi, membangun disiplin, berkomunikasi seedektif, sehingga

merangsang kemampuan anak untuk mendengar, memgertberpikir.

Menemani anak menjelang tidur, saling memaafkan rdangembangkan

minat membaca pada anak, juga dapat meningkatkeerdasan emosi

anak.

Interaksi orang tua-anak merupakan faktor utamandaehidupan

keluarga. Interaksi orang tua-anak merupakan hubuwhgbungan sosial

yang dinamis yang menyangkut hubungan antara dumglengan anak,
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dimana kelakuan individu yan satu akan mempenganmni@mperbaiki,

mengubah, atau memperburuk tingkah laku individogyéain. Interaksi

orang tua anak ternyata memengaruhi perkembangandesan emosional

anak. Ketika orang tua menempatkan anak dalam ipssjgjar dengan

dirinya, ternyata dengan pola interaksi ini keceasha emosional anak

berkembang di atas pola yang lain. Ini artinya, ngraua tak bisa

menempatkan diri di atas (dominan) atau sebalikeylalu menempatkan

diri di bawah (mensupport). Posisi yang baik adaafajar dengan anak

karena dengan posisi ini, terjadi interaksi yangqiammebuhkan Kecerdasan

Emosional.

Pengembangan EIl sebaiknya dilakukan sejak dinidisgbabkan

karena lebih mudah untuk menanamkan dan membiassésuatu pada

anak-anak dibandingkan dengan pada orang dewadamDeehidupan

seorang anak, terutama dibawah usia 6 tahun, keluaerupakan tokoh

identifikasi yang amat penting. Pada usia ini an@lkim banyak melakukan

interaksi di luar rumah. Teman juga belum menengrattiri pada posisi

yang penting, tidak seperti pada usia 6 tahun &s. &ehidupan anak pada

usia ini berputar pada lingkungan keluarganya. §ababesar waktu anak
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dihabiskan dirumah, diantara orangtua, pengasuh letluarga lain yang
tinggal di rumah. Bila mereka mulai bersekolah,itepannya bertambah,
yaitu guru.

Oleh karena itulah orang tua, pengasuh dan guruegang peranan
amat penting dalam kehidupan dan perkembangan anak. yang banyak
belajar melalui imitasi atau meniru lingkungannyantu akan banyak
belajar dari orang tua, pengasuh atau guru untuknbesatuk tingkah
lakunya dan mengembangkan emosinya. Juga perlgatlibahwa EI amat
erat hubungannya dengan budaya dan aturan mastygeaka berlaku di
sebuah daerah. Oleh karena itu kenali dengan badaya dan aturan
masyarakat di mana kita berada supaya apa yando&ritkan pada anak
tidak bertentangan dengan apa yang ia akan tencluirga nyata.

Membesarkan anak memang suatu tantangan sendimpda@gorang
tua. Dengan ketekunan dan perhatian yang tinggnadahembesarkan anak,
mereka dapat tumbuh menjadi anak yang lebih bahdamapercaya diri.
Pada umumnya faktor yang mempengaruhi kecerdasasi@ml seseorang
adalah keluarga sebagai faktor utama. Lingkungduekgalah yang sangat

berperan dalam membentuk kecerdasan emosionalrsege&arena orang
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tua sangat berperan untuk mengembangkan kecerdaszsi anak dengan
cara menanamkan nilai-nilai pentingnya berbagiingalmenyayangi,
membangun disiplin, berkomunikasi secara efekgfiirsgga merangsang
kemampuan anak untuk mendengar, mengerti dan rempiknemani anak
menjelang tidur, saling memaafkan dan mengembangkaat membaca

pada anak, juga dapat meningkatkan kecerdasan amaisi
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan arkeberagamaan

dengan kecerdasan emosional pada remaja di SMP rMuohdiyah 1

Jombang, maka dapat disimpulan bahwa:

1.Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang memiliki tingk#eraksi

orang tua-anak sedang dengan prosentase 75% dames@énden.

Sedangkan sisanya berada pada tingkat tinggi dadale dengan

persentase tinggi sebanyak 10% dan kategori resdbhAnyak 14%.

Hal ini menunjukkan bahwa interaksi orang tua daakamemiliki

hubungan timbal balik dan kedua belah pihak aktifing terwujud

dalam kualitas hubungan yang baik maka memungkindaiaja untuk

mengembangkan potensi dirinya.

2.Kecerdasan emosional mayoritas Siswa SMP Muhammladiy

Jombang berada pada kategori sedang dengan peese6ffbo.

Kategori tinggi sebanyak 17% dan kategori rendah B%ia tersebut
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mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja di SMP

Muhammadiyah 1 Jombang cukup berempati dan sud#&i mampu

untuk melihat keadaan psikologis dalam diri oraam,| sehingga

dengan mempunyai kecerdasan emosional yang tireggasg anak

akan dapat menghadapi permasalahan-permasalahamp Hhjidng

semakin kompleks dan berhubungan dengan orang lain.

3.Sedangkan dari uji hipotesis dapat diperoleh hbhsihwa antara

keberagamaan dengan kecerdasan emosional menumjkickealasi

yang signifikan rxy = 0,555 ; sig = 0,000 < 0,0lehfhgga dapat

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat interattsang tua-anak di

SMP Muhammadiyah 1 Jombang, maka semakin tingggkan

kecerdasan emosionalnya.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saramgydapat dijadikan

pertimbangan bagi berbagai pihak:

1.Bagi pihak guru SMP Muhammadiyah 1 Jombang khusugyu Bk

disarankan untuk memberikan materi tentang kecardasnosional

dalam mata pelajaran bimbingan dan konseling dengamggunakan
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strategi pembelajaran yang tepat seperti pembgaame, pemberian

materi dengan teknik role playing, dan lain sebagai Dengan

pemberian meteri yang tepat akan membantu siswak ulgbih

meningkatkan  kecerdasan emosinya sehingga siswaat dap

menyelesaikan masalahnya tanpa harus menimbulkas sang

nantinya akan menghambat kegiatan belajar siswaaten kegiatan

belajar di sekolah dan kegiatan berinteraksi dengedua orang

tuanya.

.Bagi orang tua hendaknya mampu mengembangkan suagaraksi

yang baik dengan anak dengan cara mampu menemgiitkaejajar

dengan anaknya, orang tua tidak bisa menempatkanddiatas

(dominan) atau sebaliknya terlalu menempatkandiibawah (terlalu

mensupport anak) karena dengan posisi sejajar raka terjadi

interaksi yang menumbuhkan kecerdasan emosional.

.Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih lagiada pembuatan

rancangan penelitian, terutama dalam pembuatanpbioedan aitem

yang akan digunakan dalam skala untuk mengetamgkdt interaksi

orang tua-anak dengan kecerdasan emosional.
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KOMITE SEKOLAH

1. STRUKTUR PIMPINAN
SMP MUHAMMADIYAH 1 JOMBANG

KEPALA SEKOLAH

KOMITE KELAS

MAJLIS DIKDASMEN

WAKIL KEPALA SEKOLAH

Kepala Tata Usaha

Bendahara

Staf TU.

Ur. RT. Security

Kepala Urusan Kurikulum

Kepala Ur. Al Islam Kemuh

Para Wali Kelas

Para Guru Mapel

Guru BK/BP

Para Guru TPQ

Kepala Ur. Kesiswaan

Kepala Ur. Hub. Masy.

Kepala Ur. Sar. dan Pras.

Tim Tatibsi

Pembina IRM / OSIS

Klinik Kesehatan Sekolah

Pembina Kopsis

Para Pembina Ekstra

Pustakawan

Pemb. Lab. Bahasaq

Pemb. Studio Musik

Keterangan :
------------ . Garis Kinerja
............ . Garis Koordinasi

SISWA- SISWI SMP MUH. 1 JOMBANG




No. Angket
Kode - 1-0O-A

PETUNJUK PENGISIAN:
1. Mohon bantuan dan kesediaan saudara untuk menjgetatuh pertanyaan dengan memberi taniipgda kotak jawaban yang telah disediakan.
2. Dalam daftar pertanyaan terdapat item-item perayayang masing-masing memiliki lima jawaban yamditedari:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
3. Angket ini tidak dimaksudkan untuk mengetahui agagybenar dan apa yang salah ataupun sebaliknka, saagat diharapkan kesediaan saudara membegikabgn dengan benar dan
sejujurnya sesuai keadaan yang saudara alami.
4. ldentitas saudara dan hasil jawaban akan diralesiak
5. Jawaban atas pernyataan ini hanya akan digunakak kepentingan ilmiah dan dimanfaatkan untuk tmjakademis, sehingga jawaban saudara dapat mewrbetknbangan besar bagi

pengembangan ilmu

IDENTITAS RESPONDEN:

1. Nama :

2.Nomor Responden*

3. Jenis Kelamin . Pria/Wanita**
4. Umur X

*  Nomor responden sesuai dengan nomor angket katdk atas angket
** Coret yang tidak perlu

PERNYATAAN SS| S| N | TS |STS

Orang tua saya menerima kekurangan dan kelebihan
yang saya miliki




2 | Orang tua saya tidak pernah memaksakan keinginan
mereka.

3 | Orang tua saya selalu memarahi saya jika saydapan
nilai jelek.

4 | Orang tua saya mendukung cita-cita saya, meskipun
mereka menginginkan saya menjadi apa yang yang
diharapkannya.

5 | Bila terjadi perselisihan dengan saudara sayagotua
selalu menyalahkan saya.

6 | Orang tua saya tidak mau tahu dengan kesulitag ya
saya hadapi.

7 | Orang tua saya mendukung semua kegiatan yang| saya
lakukan asalkan itu berdampak positif bagi saya.

8 | Orang tua saya tidak peduli dengan permasalahag|y
saya hadapi.

9 | Orang tua saya selalu menanyakan apa saja |yang
membuat saya kesulitan

10 | Saya merasa tidak dibutuhkan dalam keluarga.

11 | Orang tua saya selalu membimbing dan mengarghkan
anak-anaknya

12 | Pendapat saya tidak dihargai oleh orang tua saya

13 | Meskipun orang tua saya sibuk tetapi merekap teta
memperhatika saya.

14 | Saya tidak menghormati orang tua saya.

15 | Orang tua saya perhatian dengan perkembang#a [ana
anaknya.

16 | Orang tua saya mencaci maki apabila saya tidgplatd
mengerjakan pekerjaan dengan baik.

17 | Jika saya sedang sedih, maka orang tua sayl sela
menghibur.

18 | Orang tua saya selalu menyalahkan saya jika [sayal
mengalami kegagalan.

19 | Orang tua saya tidak peduli dengan prestasi gayg
peroleh di sekolah.

20 | Orang tua saya selalu memberi semangat apabjta s




mengalami kegagalan

21

Orang tua saya biasa-biasa saja melihat sayang
sedih.

4%
o

22

Saya sangat menghormati orang tua saya

23

Orang tua saya tidak peduli dengan perkembaagalk:
anaknya.

24

Saya diberi kebebasan berpendapat oleh orang tua

25

Orang tua saya sibuk, sehingga jarang mempkahng
saya.

\ti

26 | Bagi saya berada di tengah-tengah keluarga raleaap
hal yang membahagiakan.

27 | Orang tua saya selalu mengerti permasalahan-
permasalahan yang saya hadapi.

28 | Orang tua selalu tidak mau tahu dengan kesujiaug
saya hadapi.

29 | Orang tua saya selalu merasakan kesulitan yayg| s
hadapi.

30 | Orang tua selalu tidak percaya terhadap apa yapg
lakukan.

31 | Orang tua saya mau mendengarkan penjelasasayai
tentang kesalahan yang saya perbuat dan selau
memaafkan.

32 | Orang tua saya bukan teladan yang baik untuk-ana
anaknya.

33 | Bila saya mendapatkan nilai jelek orang tua lsela
menasehati agar rajin belajar.

34 | Orang tua saya selalu menginginkan saya mepjadi
seseorang yang jujur dan bertanggung jawab, padahal
saya tidak mampu.

35 | Orang tua saya selalu membantu saya saat sdgagse

mengalami kesulitan.




No. Angket
Kode - K-E

PETUNJUK PENGISIAN:
6. Mohon bantuan dan kesediaan saudara untuk menjgetafnh pertanyaan dengan memberi tangi@dda kotak jawaban yang telah disediakan.
7. Dalam daftar pertanyaan terdapat item-item perayayang masing-masing memiliki lima jawaban yamditedari:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
8. Angket ini tidak dimaksudkan untuk mengetahui apagybenar dan apa yang salah ataupun sebaliknka, saagat diharapkan kesediaan saudara membegikabgn dengan benar dan
sejujurnya sesuai keadaan yang saudara alami.
9. Identitas saudara dan hasil jawaban akan dirahasiak
10. Jawaban atas pernyataan ini hanya akan digunakahk kepentingan ilmiah dan dimanfaatkan untuk tnjakademis, sehingga jawaban saudara dapat mebatknbangan besar

bagi pengembangan ilmu

IDENTITAS RESPONDEN:




5.Nama
6. Nomor Responden*
7. Jenis Kelamin

: Pria/Wanita**
8. Umur :

*  Nomor responden sesuai dengan nomor angket katdk atas angket

** Coret yang tidak perlu

NO PERNYATAAN SS TS| STS

1. | Saya tahu kapan saya sedih dan kapan saya nyerabia.

2. | Saya tidak bisa membuat keputusan sendiri tdogrduan
orang lain.

3. | Saya mampu mengungkapkan perasaan yang sedgag sa
rasakan kepada orang lain.

4. | Saya tahu penyebab kemarahan saya.

5. | Saya tidak tahu perasaan apa yang sedang Sajama

6. | Saya mampu bertindak sesuai keinginan saya thapas
diarahkan oleh orang lain.

7. | Saya tidak bisa membayangkan kehidupan di mgsand

8. | Saya senang dengan penampilan saya selama ini.

9. | Saya tidak tahu bagaimana mengungkapkan kenresalya.

10. | Saya tidak mau tahu respon orang lain tentandaku yang

telah saya lakukan.

Saya dapay merencanakan segala sesuatu dersjang
tanpa bantuan orang lain.

12. | Saya bisa mengekspresikan ide kepada orang lain

13. | Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkéenpi dan
bakat yang saya punya.

14. | Saya bangga terhadap diri sendiri meskipun kakan orang

yang sempurna.




15. | Jika pendapat saya tidak diterima maka sayan d&tap
mempertahankannya.
16. | Saya mampu mengontrol pikiran dan tindakanndaauasi

apapun.

17.

Saya merasa mempunyai banyak kekurangan padayh.

18.

Saya merasa prihatin dengan musibah yang manierpan
saya.

19. | Saya tertekan dengan peraturan-peraturan disgek

20. | Saya mempunyai banyak teman baik di sekolahpuraudli
rumah.

21. | Saya akan bersikap cuek dengan musibah yangmmpen

teman, karena itu bukan urusan saya.

22.

Saya lebih suka teman satu kelompok yang mesgiian
tugas yang diberikan oleh guru dari pada sayaakan
sendiri.

23. | Saya lebih suka bermain dengan teman-temangsaty dari
pada dengan teman yang bukan satu geng.

24. | Menurut saya, perbedaan itu indah.

25. | Saya akan berkelompok dengan teman-teman satuumntuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

26. | Saya berusaha untuk mengerti apa yang sedajagli teli

sekitar saya dengan apa adanya.

27. | Saya selalu mencari apa penyebab dari masadaiy
menimpa saya.

28. | Saya mudah kehabisan akal ketika memikirkara-cara
untuk memecahkan masalah.

29. | Saya sulit memfokuskan pikiran ketika sedangnmeyai
masalah.

30. | Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya alami.

31. | Saya tidak dapat memutuskan jalan keluar yargik dalam
memecahkan suatu masalah.

32. | Saya tahu bagaimana mengendalikan diri ketdtada pada

situasi yang sult.

33.

Saya dapat bersikap tenang dan mengontrdtetika berada
pada situasi yang sulit.




34. | Ketika mempunyai masalah, saya akan berusahé tenang
dalam menghadapi masalah tersebut.

35. | Saya berusaha menahan diri untuk tidak mengefeén.

36. | Saya tidak percaya dengan kemampuan saya (
menghadapi suatu masalah.

37. | Saya tidak bisa menikmati semua aktivitas ysenp jalan
sehari-hari.

38. | Saya yakin bahwa setiap musibah pasti mempunigaiah
yang baik.

39. | Menurut saya kehidupan ini membosankan karerdapat
banyak rintangan dan cobaan.

40. | Saya merasa bahagia dengan segala sesuatsayanigiliki.




Data Angket interaksi ortu

35 TOTAL

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

10

100
119

89

93
137
115
105
117
113

95

86
106

81
131
135
105

85

87
121

96
110
103

79
94
98
109
129
109

94
104



136

92
100
114

96
84
91

86

83
118
107
100
105
107
118

80
89

98

69
112
115
105
103

75
100

89

95

98
109
116
100
117
108



80

Data Angket kecerdasan

emosi

No

11 12 13 14 15 16 17 18 19 24 21 22 23 24 25 26 27 28 29 34 31 32 33 34 35 3¢

14

1

Responden

14
11



12
13
14
15
16
17
18
19
24
21

22
23
24
25
26
27
28
29
34
31

32

33

34
35

36
37
38
39
44

41

42

43

44



45

46

47

48

49

54
51

52

53

54
55

56
57
58
59
64
61

62

63

64



LAMPIRAN
Scale: INTERAKSI ORTU

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 64 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 64 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
,857 ,862 29




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum [ Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Item Means 2,929 2,141 3,656 1,516 1,708 ,205 29
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
84,94 190,091 13,787 29




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
VAR00001 3,30 ,810 64
VAR00004 3,36 ,843 64
VAR00006 2,53 1,368 64
VAR00007 3,63 ,655 64
VAR00008 2,52 1,345 64
VAR00009 2,70 ,937 64
VAR00010 3,17 1,279 64
VAR00012 2,64 1,264 64
VAR00013 3,17 ,901 64
VAR00014 3,17 1,340 64
VAR00015 3,42 ,793 64
VAR00016 2,47 1,221 64
VAR00017 2,66 ,930 64
VAR00018 2,20 1,143 64
VAR00019 3,03 1,345 64
VAR00020 3,31 ,814 64
VAR00021 2,14 1,220 64
VAR00022 3,66 ,672 64
VAR00023 3,06 1,355 64
VAR00024 2,83 ,935 64
VAR00025 2,19 1,220 64
VAR00026 3,17 ,846 64
VAR00027 2,95 ,967 64
VAR00028 2,30 1,353 64
VAR00029 2,34 ,930 64
VAR00031 3,00 ,854 64
VAR00032 3,34 1,144 64
VAR00033 3,50 77 64
VAR00035 3,17 ,808 64




ltem-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted

VAR00001 81,64 182,615 311 ,582 ,855
VAR00004 81,58 180,502 ,392 ,681 ,853
VAR00006 82,41 171,991 ,452 ,573 ,851
VARO00007 81,31 183,647 ,339 ,753 ,855
VAR00008 82,42 173,105 ,429 ,671 ,852
VAR00009 82,23 180,246 ,356 ,499 ,854
VARO00010 81,77 173,706 437 ,615 ,851
VAR00012 82,30 172,625 478 ,623 ,850
VARO00013 81,77 179,865 ,390 ,618 ,853
VAR00014 81,77 172,627 ,445 ,548 ,851
VARO00015 81,52 183,206 ,291 ,450 ,855
VARO00016 82,47 177,650 ,336 ,525 ,855
VARO00017 82,28 179,761 ,380 ,586 ,853
VAR00018 82,73 178,103 ,350 ,583 ,854
VARO00019 81,91 171,896 ,465 ,650 ,850
VAR00020 81,63 177,698 ,540 ,720 ,850
VAR00021 82,80 174,736 ,430 ,694 ,852
VAR00022 81,28 184,936 257 ,601 ,856
VAR00023 81,88 175,095 ,367 447 ,854
VAR00024 82,11 179,591 ,384 ,615 ,853
VAR00025 82,75 174,413 ,440 461 ,851
VARO00026 81,77 183,643 ,250 ,572 ,856
VAR00027 81,98 178,143 427 ,647 ,852
VAR00028 82,64 174,869 374 ,608 ,854
VARO00029 82,59 181,610 ,304 741 ,855
VARO00031 81,94 181,393 ,346 ,606 ,854
VARO00032 81,59 178,467 ,338 ,520 ,854
VARO00033 81,44 180,599 ,426 ,560 ,853
VARO00035 81,77 178,468 ,508 72 ,851




LAMPIRAN
Reliabilitas Interaksi Orang Tua-Anak

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
,857 ,862 29

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems

84,94 190,091 13,787 29




LAMPIRAN

Scale: Kecerdasan emosi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 64 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 64 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

,866

34

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

92,05

225,156

15,005

34




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
VAR00002 2,95 ,916 64
VAR00003 2,58 ,905 64
VAR00005 2,36 1,060 64
VAR00006 2,41 1,151 64
VAR00007 2,64 1,104 64
VAR00008 2,73 ,963 64
VAR00009 2,13 ,968 64
VAR00010 2,25 1,247 64
VAR00011 2,30 1,150 64
VAR00012 2,69 ,889 64
VAR00013 3,39 726 64
VAR00016 2,72 ,934 64
VAR00018 3,30 ,830 64
VAR00019 2,45 1,154 64
VAR00020 3,19 ,941 64
VAR00021 2,95 1,338 64
VAR00022 2,84 ,963 64
VAR00023 2,45 1,259 64
VAR00024 2,66 1,144 64
VAR00025 2,48 1,127 64
VAR00026 2,86 ,906 64
VAR00027 3,06 ,941 64
VAR00028 2,30 1,094 64
VAR00029 2,69 ,974 64
VAR00030 2,89 ,893 64
VAR00031 2,22 1,105 64
VAR00032 2,58 ,940 64
VAR00033 2,83 ,808 64
VAR00034 3,06 ,794 64
VAR00036 2,27 1,116 64
VAR00037 2,27 1,185 64
VAR00038 3,52 ,873 64
VAR00039 2,73 1,238 64
VAR00040 3,31 ,906 64







Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00002 89,09 213,769 ,394 ,862
VARO00003 89,47 216,126 ,309 ,864
VARO00005 89,69 206,250 ,584 ,858
VARO00006 89,64 208,266 ,469 ,860
VARO00007 89,41 214,594 ,289 ,865
VARO00008 89,31 215,012 ,326 ,864
VARO00009 89,92 213,216 ,389 ,862
VAR00010 89,80 205,879 ,495 ,860
VAR00011 89,75 212,730 ,331 ,864
VAR00012 89,36 216,329 ,307 ,864
VAR00013 88,66 215,721 ,418 ,862
VAR00016 89,33 215,208 ,331 ,864
VAR00018 88,75 217,905 ,268 ,865
VAR00019 89,59 210,753 ,390 ,862
VAR00020 88,86 213,837 ,379 ,863
VAR00021 89,09 211,991 ,292 ,866
VAR00022 89,20 208,863 ,552 ,859
VAR00023 89,59 210,467 ,359 ,863
VAR00024 89,39 211,861 ,360 ,863
VAR00025 89,56 212,060 ,360 ,863
VAR00026 89,19 213,044 A27 ,862
VAR00027 88,98 216,524 ,280 ,865
VAR00028 89,75 208,317 ,495 ,860
VAR00029 89,36 216,170 ,281 ,865
VARO00030 89,16 215,721 ,329 ,864
VAR00031 89,83 211,478 ,388 ,862
VAR00032 89,47 212,602 ,426 ,862
VARO00033 89,22 216,459 ,338 ,864
VAR00034 88,98 215,031 ,408 ,862
VARO00036 89,78 211,094 ,395 ,862
VARO00037 89,78 207,316 ,482 ,860
VARO00038 88,53 216,793 ,296 ,864
VARO00039 89,31 212,250 ,315 ,865
VAR00040 88,73 217,214 ,267 ,865




LAMPIRAN
Reliability K ecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

,866

34

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

92,05

225,156

15,005

34




LAMPIRAN
Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00001 84,94 13,787 64
VARO00002 109,64 16,222 64
Correlations
VAR00001 | VAR00002
VARO00001 Pearson Correlation 1 ,555**
Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64
VARO00002 Pearson Correlation ,555*4 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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